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ABSTRAK

Sutanto, Dodi. Upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pendidikan
kewarganegaraan melalui penerapan metodeekspositori dan media gambar
di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah.Pembimbing | Dr. H. Daimun Hambali,
M.Pd, Pembimbing Il Dra. Sri Dadi, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar pada
pembelajaran PKn di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dua
siklus, setiap siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 05
Kelam Tengah. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar
observasi dan lembar tes tertulis. Data observasi dianalisis dengan rumus
rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor, dan kisaran nilai tiap
kriteria sedangkan data tes dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata
nilai, dan persentase ketuntasan belajar klasikal. Hasil yang diperoleh dari
penelitian adalah: 1) meningkatkan aktivitas pembelajaran, (a) aktivitas guru
siklus | mendapatkan skor 40,5 termasuk kategori “cukup”, pada siklus Il
mendapatkan skor 47 termasuk kategori “Baik”. (b) aktivitas siswa siklus |
mendapatkan skor 40,5 dengan kategori “cukup”. Pada siklus Il meningkat
menjadi 46 dengan kategori “baik’. 2) meningkatkan hasil belajar siswa. a)
nilai rata-rata pada siklus | sebesar 72,13 dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 75%, mengalami peningkatan pada siklus Il dengan nilai rata-
rata 83,75 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 97,5%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode ekspositori dan media gambar dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 05 Kelam Tengah. Dalam
penerapan metode ekspositori dan media gambar hendaknya guru
memberikan perhatian yang merata kepada siswa dan menanamkan sikap
ketergantungan positif dengan sesame anggota kelompok pada saat diskusi
sehingga siswa biasa bekerja sama dengan baik, saling menghargai, dan
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Metode Ekspositorii, Dan Media
Gambar
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ABSTRACT

Sutanto, Dodi. Strive to improve the activity and result of learning civic
education applying of metodeekspositori and media draw in class of IV SDN
05 Dusky Tengah. Counsellor of | Dr. H. Daimun Hambali, M.Pd. Counsellor
of Il Dra. Sri Dadi, M.Pd

This Research aim to to increase activity and result of learning student by
using method of ekspositori and media draw at study PKN [in] class of IV
SDN 05 Middle Dusky. Research Method used by research of class action
executed by two cycle, each; every cycle of planning phase, execution,
observation, and refleksi. this Subjek Research is teacher and student of
class of IV SD Country 05 Middle Dusky. Instrument used [at] this research is
sheet of observation and sheet tes written. Observation data analysed with
the formula of score mean, highest score, score terendah, score difference,
and gyration assess every criterion of while data tes analysed by using mean
formula assess, and complete percentage learn the klasikal. Result obtained
from research is 1) improving study activity, (a) activity learn the cycle | get
the score 40,5 inclusive of category " enough", at cycle Il get the score 47
inclusive of category " Whether". (b) activity of student of cycle | get the score
40,5 with the category " enough". At cycle Il mount to become 46 with the
category " good 2) improving result learn the student. a) average value of at
cycle | of equal to 72,13 with the complete percentage learn equal to 75%,
experiencing of improvement cycle Il with the average value 83,75 with the
complete percentage learn the klasikal of equal to 97,5%. Pursuant to the
research result inferential that applying of method of ekspositori and picture
media can improve the activity and result of learning student class of IV SD
Country 05 Middle Dusky. In applying of method of ekspositori and picture
media shall learn to give the attention which flatten to student and inculcate
the positive depending attitude by sesame group member at the (time) of
discussion so that ordinary student cooperate better, esteeming each other,
and holding responsible

Keyword: Activity Learn The, Result Learn The, Method Ekspositorii, And
Media Draw



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...
HALAMAN PENGESAHAN ...
HALAMAN PERSETUJUAN ...
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI........coooiiiiiiiiiciieeee
KATA PENGANTAR e
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN.........ccoiiiieeeeee e
ABSTRAK .
ABSTRACT e e
DAFTAR IS e
DAFTAR TABEL ..o
DAFTAR LAMPIRAN ..o

BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...............coooooi s

moow

F. Manfaat Hasil Penelitian ..........ooooeeiei i,

BAB II. KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan Teori Area Dan Fokos Yang Diteliti.................ccccenn....
1. Hakekat Belajar ...,
2. Pendidikan Kewarganegaraan..............cccccccvuuuiiimeinnnnnnnnnns
3. Metode EKSPOSItOri.......ccoovniiiiiieiiicee e
4. Metode Gambar.............ooooviiiiii

B. Acuan Teori Rancangan-Rancangan Alternatif Atau

Bahasan Desain-Desain Alternatif Tindakan Yang Dipilih ....

C. Bahasan Hasil Penelitian Yang Relevan.............cccccceeuvnnnnnn.

Identifikasi Area Dan Fokus Penelitian ...........ccccoveiiiiiin...
Pembatas Fokus Penelitian ........cco.ooveeeeie e,
Perumusan Masalah Penelitian .........ccooooveiiiiiiiciiie,

Tujuan Penelitian ...



Xi

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan............ 39
BAB lll. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian..........o.uuiiiii 43
B. Tempat Dan Waktu Penelitian ................cccoooiiiiiiiiin 43
C. Subyek/ Partisipan Dalam Penelitian ..............ccccccciiiiinnnnnns 43
D. Prosedur Penelitian............cooooiiiii i 44
E. Instrument-Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan.. 49
F. Teknik Pengumpulan Data...............ccoooiiiiiiiiiiniiiee, 50
G. Teknik Analisis Data ............ooouuiiiiiiii e 51
H. Indikator Keberhasilan ...............cooiiiiiiieeee 54
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ... 55
B. Pembahasan............ooii e 67
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A, KesSimpulan ... 70
B. Saran ... 71
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e e e e e e e e 72

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Guru Dan Siswa.............. 52
Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Guru Dan Siswa

Pada SIKIUS | ......eeeiiiiiiee e 58
Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Observasi Guru Dan Siswa

Pada SiKIUS 11 ... 64

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Silabus ........ooeoiiiiiee e
Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I ................
Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il ...............
Lampiran 4 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | .......................
Lampiran 5 Analisis Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus .
Lampiran 6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus ......................
Lampiran 7 Analisis Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II.......................
Lampiran 9 Analisis Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il
Lampiran10 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il ...................

Lampiran 11 AnalisisHasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus
Lampiran 12 Nilai Evaluasi dan Diskusi Siswa Siklus I ......................

Lampiran 13 Nilai Evaluasi dan Diskusi Siswa Siklus Il .....................

Lampiran 14 Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian ........

Xiii

75

80

91

102
106
108
112
114
118
120

124
126
128
130



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah memiliki peranan dan tanggung jawab yang sangat penting
dalam mempersiapkan warga negara yang memiliki komitmen kuat dan
konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Upaya yang dapat dilakukan adalah menyelenggarakan program pendidikan
yang memberikan berbagai kemampuan sebagai seorang warga negara
melalui berbagai mata pelajaran termasuk salah satunya Pendidikan
Kewarganegaraan.

Kemampuan dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian hasil
belajar yang dicantumkan dalam Standar Nasional merupakan bahan minimal
yang harus dikuasai siswa. Oleh karena itu, daerah, sekolah atau guru dapat
mengembangkan, menggabungkan, atau menyesuaikan bahan yang
disajikan dengan situasi dan kondisi setempat. Realitanya hasil belajar siswa
dalam materi Pendidikan Kewarganegaraan belum menunjukkan hasil yang
diinginkan.

Kondisi rendahnya hasil belajar siswa dalam materi pentingnya usaha
pembelaan negara tercermin juga dalam hasil belajar siswa pada siswa kelas
IV SDN 05 Kelem Tengah. Hal itu dapat diketahui dari rata-rata nilai harian
siswa yaitu 45. Bahwa pemahaman siswa terhadap mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan tersebut relatif masih rendah. Dengan kata
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lain, Siswa kelas IV SDN 05 Kelam Tengah terhadap mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yang diajarkan belum memenuhi standar yang
di harapan oleh guru.

Secara tidak disadari, Karena rutinitas tugasnya mengakibatkan guru
tidak begitu menghiraukan/peduli apakah siswanya telah atau belum
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Sejauhmana siswa telah
mengerti (understanding) dan tidak hanya sekedar tahu (knowing), tentang
konsep Pendidikan Kewarganegaraan yang sudah disampaikan dalam
proses pembelajaran? Rutinitas yang dilakukan para guru tersebut meliputi
penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton vyaitu
Kurangnya pelaksanaan evaluasi selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung, serta kecenderungan penggunaan soal-soal bentuk pilihan
ganda murni pada waktu ulangan harian maupun ulangan sumatif tiap akhir
semester.

Sebelum penelitian dilakukan guru memang belum mengoptimalkan
beraktivitas mengunakan metode Ekspositorii Guru baru sebatas
memanfaatkan metode ceramah serta penugasan (PR) kepada siswa.
Kalaupun ada penugasan, siswa hanya diberi pekerjaan rumah yang dinilai
secara individual oleh guru tanpa didiskusikan di kelas. Secara operasional,
guru menjelaskan materi kepada siswa kemudian memberikan contoh-contoh
di papan tulis. Setelah selesai menerangkan materi, guru menyuruh siswa

untuk mengerjakan soal.



Kenyataan hasil belajar siswa dalam materi partisipasi dalam usaha
pembelaan Negara masih rendah (nilai 45) tersebut perlu diperbaiki sebab
Pendidikan Kewarganegaraan termasuk mata pelajaran inti dengan nilai
minimum ketuntasan belajar 70. Di samping itu, dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan Sekolah dasar juga dinyatakan bahwa salah satu tujuan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar siswa menaruh
perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu
membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang
tepat.

Melalui tindakan yang akan dilakukan guru, diharapkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan akan meningkat.
Nilai rata-rata ulangan harian yang diharapkan setelah penelitian adalah 70
atau mencapai nilai batas ketuntasan belajar Pendidikan Kewarganegaraan.
Guna meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu melakukan penelitian
tindakan kelas yakni dengan memperbaiki proses pembelajaran dengan
memodifikasi pola pembelajaran yang selama ini hanya monoton
pembelajaran kelas dengan ceramah menjadi pembelajaran mandiri atas
dasar inisiatif siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas tampak adanya kesenjangan
antara kondisi nyata dengan harapan. Kesenjangan pokok dari subyek yakni
pada kondisi awal hasil belajar siswa yang rendah sedangkan kondisi akhir

yang diharapkan hasil belajar siswa dalam meningkat.



Dari uraian di atas muncul kerangka pemikiran bahwa rendahnya nilai
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dikarenakan siswa kurang
memahami konsep yang selama ini hanya diajarkan guru melalui metode
ceramah. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah pelaksanaan
kegiatan tindak lanjut berupa pengajaran dengan menerapkan metode
Ekspositori dan media gambar. Hal itu dimaksudkan agar siswa dapat mudah
memahami dan menerima materi yang disampaikan guru yang secara tidak
langsung memberi penekanan agar siswa memperhatikan penjelasan guru
dan pada akhirnya siswa akan lebih memahami konsep partisipasi dalam
usaha pembelaan negara yang dipelajarinya. Dengan demikian adanya
pemahaman konsep tersebut maka akan dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa dan akhirnya akan dapat mengatasi rendahnya hasil
belajar siswa.

B. Identifikasi Area Dan Fokus Penelitian

Identifikasi area dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode yang dipergunakan guru dalam pembelajaran cenderung
monoton.

2. Belum tercapainya hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran
dengan rata-rata nilai (45) KKM 70.

3. Proses pembelajaran cenderung bersifat terpusat pada guru dan guru

mendominasi seluruh kegiatan pembelajaran.



Berdasarkan identifikasi area di atas, maka penelitian ini memperbaiki

pembelajaran PKn di kelas IV SDN 5 Kelam Tengah Kabupaten Kaur.

Adapun yang ingin diperbaiki adalah:

1.

2.

3.

C.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Hasil belajar siswa adalah pembelajaran PKn di Kelas IV SDN 05 Kelam
Tengah Kabupaten Kaur.

Pembatasan Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi area maka peneliti membatasi fokus penelitian

pada:

1.

2.

Metode yang digunakan adalah metode ekspositori.
Media yang digunakan adalah media gambar
Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn di

kelas IV SDN 05 Kelam Tengah Kabupaten Kaur.

. PerumusanMasalah Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Apakah penerapan metode ekspositori dan media gambar dapat

meningkatkan aktivitas pembelajaran PKn di Kelas IV SDN 05 Kelam
Tengah?
Apakah penerapan metode Ekspositori dan media gambar dapat

meningkatkan hasil belajar PKn kelas IVSDN 05 Kelam Tengah?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan menggunakan metode
ekspositori dan media gambar pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN
05 Kelam Tengah
2. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
ekspositoridan media gambar pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 05
Kelam Tengah.
F. Manfaat Penelitian
Dalam mengadakan penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan dalam menjawab masalah yang dihadapi di sekolah dalam
mengajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Oleh sebab itu
penulis secara rinci mengemukakan manfaat penelitian ini adalah mendorong
guru untuk menggunakan metode ekspositori dan media gambar:
1. Manfaat Teoretis
a. Mendapatkan pengetahuan atau teori baru tentang upaya
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn melalui
penerapan Metode Ekspositori dan media gambar bagi siswa kelas IV
SDN 05 Kelam Tengah

b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahan acuan bagi

penelitian selanjutnya.



2.

Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Siswa

Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn siswa Kelas IV

SDN 05 Kelam Tengah

. Manfaat bagi Guru

Melatih guru dalam memodifikasi sekaligus menerapkan berbagai

metode pembelajaran sekaligus dalam pembelajaran PKn.

. Manfaat bagi Sekolah

Memberikan pengetahuan umum tentang penerapan metode
Ekspositoridan media gambar dalam proses pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar sehingga dapat dijadikan

pedoman guru lain.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan Teori Area Dan Fokus Yang Diteliti
1. Hakikat Belajar
a. Pengertian belajar

Pengertian belajar menurut para ahli memiliki definisi yang berbeda-
beda. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan
(Slameto, 1998:6). Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan/aktifitas yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan
dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran yang
sifatnya sedikit banyak permanen (The Liang Gie, 2000 : 6).

Pengertian belajar seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi (1978: 36)
adalah: Belajar adalah perubahan murid dari usahanya sendiri dalam bidang
material, formil, serta fungsionil pada umumnya dan pada bidang-bidang
intelek khususnya. Singkatnya belajar adalah berusaha mengadakan
perubahan situasi dalam proses perkembangan dirinya mencapai tujuan.

Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap (Winkel, 2001:

36). Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas. Pendapat



Winkel tambah dikuatkan Winarno Surachmad (1996: 57) sebagai berikut:
Belajar dapat dipandang sebagai proses dimana guru terutama melihat apa
yang terjadi selama murid menjalani pengalaman-pengalaman edukatif untuk
mencapai suatu tujuan. Yang diperhatikan adalah pola-pola perubahan
tingkah laku selama pengalaman belajar itu berlangsung. Karena itulah
ditekankan pula daya-daya yang mendinamisir proses itu.

Pendefinisian tentang pengertian belajar yang bermacam-macam
menunjukkan bahwa dijumpai konsep-konsep tentang belajar yang
menimbulkan corak khas uraian dan pembicaraan mengenai belajar, namun
semua itu tergantung sudut pandang dan penekanannya.Sumadi Suryabrata
(1993:249) tidak memberikan batasan secara langsung tentang belajar,

melainkan mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang disebut belajar.

Pertama : Belajar itu membawa perubahan (dalam arti
Behavioral Changes, aktual maupun potensial).

Kedua . Perubahan itu pada pokoknya adalah
didapatkannya kecakapan baru.

Ketiga . Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan
sengaja)

Mengacu pada batasan-batasan yang telah disampaikan di atas maka
dapat disimpulkan mengenai pengertian belajar yaitu:
1) Aktivitas yang dilakukan secara sadar dan aktif, sehingga menghasilkan

perubahan tingkah laku pada diri individu yang mengalami belajar.
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2) Perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari sesuatu yang
dikuasai baik berupa pengetahuan, kemampuan, atau kecakapan yang
sifatnya relatif lama.

Dalam uraian di atas telah disebutkan batasan-batasan tentang
belajar. Apabila siswa benar-benar merasa tahu gunanya belajar, merasa
butuh belajar, merasa dapat belajar, dan merasa senang belajar maka dari
siswa tersebut akan timbul motivasi diri yang kuat untuk melakukan kegiatan
belajar secara mandiri. Keputusan untuk melakukan kegiatan belajar pada
tiap-tiap individu tidak sama, tergantung pada kekuatan motivasi diri, sebab
jika motivasi kekuatan motivasi diri kuat maka keputusan utuk melakukan
kegiatan belajar juga tinggi. Hanya kekuatan motivasi yang berasal dari
dalam diri sendirilah yang merupakan faktor pendorong untuk melakukan
belajar mandiri karena belajar mandiri menekankan pada autoaktifitas siswa
dalam belajar yang penuh dengan tanggung jawab atas keberhasilan
belajarnya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Dahar : 1988).

a) Faktor Internal
Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau

melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain
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pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk
menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini
disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan keadaan
jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah.
Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar.
Faktor-faktor tersebut diantaranya:
1) Adanya keinginan untuk tahu
2) Agar mendapatkan simpati dari orang lain.
3) Untuk memperbaiki kegagalan
4) Untuk mendapatkan rasa aman.
b) Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut
mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua,
sekolah, dan masyarakat.
1) Faktor yang berasal dari orang tua
Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi cara
mendidik orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini dapat dikaitkan suatu
teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, pseudo demokratis,
otoriter, atau cara laisses faire. Cara atau tipe mendidik yang dimikian

masing-masing mempunyai kebaikannya dan ada pula kekurangannya.
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Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai dengan kepemimpinan
Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe diatas. Karena orang tua
dalam mencampuri belajar anak, tidak akan masuk terlalu dalam.

Prinsip kepemimpinan Pancasila sangat manusiawi, karena orang tua
akan bertindak ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, dan tut
wuri handayani. Dalam kepemimpinan Pancasila ini berarti orang tua
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat
diteladani. Orang tua juga selalu memperhatikan anak selama belajar baik
langsung maupun tidak langsung, dan memberikan arahan-arahan
manakala akan melakukan tindakan yang kurang tertib dalam belajar.
Dalam kaitan dengan hal ini, Tim Penyusun Buku Sekolah Pendidikan
Guru Jawa Timur (1989: 8) menyebutkan, “Di dalam pergaulan di
lingkungan keluarga hendaknya berubah menjadi situasi pendidikan, yaitu
bila orang tua memperhatikan anak, misalnya anak ditegur dan diberi
pujian....” Pendek kata, motivasi, perhatian, dan kepedulian orang tua
akan memberikan semangat untuk belajar bagi anak.

2) Faktor yang berasal dari sekolah

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata pelajaran
yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak menjadi
penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang menyangkut kepribadian
guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap mata pelajaran, karena

kebanyakan anak memusatkan perhatianya kepada yang diminati saja,
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sehingga mengakibatkan nilai yang diperolehnya tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Keterampilan, kemampuan, dan kemauan belajar anak
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh
karena itu menjadi tugas guru untuk membimbing anak dalam belajar.
3) Faktor yang berasal dari masyarakat

Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat
bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh
masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung
perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi.

Selain beberapa faktor internal dan eksternal di atas, faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat disebutkan sebagai berikut:
a) Minat

Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan berhasil
dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap objek
masalah maka dapat diharakan hasilnya baik. Masalahnya adalah
bagainama seorang pendidik selektif dalam menentukan atau memilih
masalah atau materi pelajaran yang menarik siswa. Berikutnya
mengemas materi yang dipilih dengan metode yang menarik. Karena itu
pendidik/ pengajar perlu mengenali karakteristik siswa, misalnya latar

belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan, dan lain-lain.
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b) Kecerdasan

Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan berhasil
tidaknya seserorang. Orang pada umumnya lebih mampu belajar
daripada orang yang kurang cerdas. Berbagai penelitian menunjukkan
hubungan yang erat antara tingkat kecerdasan dan hasil belajar di
sekalah (Sumadi, 1989: 11).
c) Bakat

Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang perlu
dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud (Utami, 1992: 17). Bakat
memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan
pada masa yang akan datang. Selain kecerdasan bakat merupakan faktor
yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar (Sumadi,
1989: 12). Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan
memperbesar kemungkinan seseorang untuk berhasil.
d) Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak untuk
melakukan sesuatu tindakan. Besar kecilnya motivasi banyak dipengaruhi
oleh kebutuhan individu yang ingin dipenuhi (Suharsimi, 1993: 88). Ada
dua macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri orang
yang bersangkutan. Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang

timbul oleh rangsangan dari luar atau motivasi yang disebabkan oleh
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faktor-faktor dari luar situasi belajar, misalnya angka, ijazah, tingkatan,
hadiah, persaingan, pertentangan, sindiran, cemoohan dan hukuman.
Motivasi ini tetap diperlukan di sekolah karena tidak semua pelajaran
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Dengan memiliki kemampuan pada suatu mata pelajaran, baik itu
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mampu dikembangkan, siswa
diharapkan dapat mengalih gunakan kemampuan-kemampuan tersebut
dalam mengahadapi masalah-masalah dalam berbagai bidang pelajaran.
Kemampuan bernalar, kemampuan memilih strategi yang cocok dengan
permasalahannya, maupun kemampuan menerima dan mengemukakan
suatu informasi secara tetap dan cermat merupakan kemampuan umum
yang dapat digunakan dalam berbagai bidang.

c. Hasil belajar

Menurut Chaplin, pengertian hasil belajar atau hasil belajar adalah:
“Hasil belajar merupakan suatu tingkatan khusus yang diperoleh sebagai
hasil dari kecakapan kepandaian, keahlian dan kemampuan di dalam karya
akademik yang dinilai oleh guru atau melalui tes prestasi” (1992: 159).

Pendapat Chaplin di atas mengandung pengertian bahwa prestasi itu
hakikatnya berupa perubahan perilaku pada individu di sekolah, perubahan
itu terjadi setelah individu yang bersangkutan mengalami proses belajar

mengajar tertentu.
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia ingin
menerima pengalaman belajar atau yang optimal yang dapat dicapai dari
kegiatan belajar di sekolah untuk pelajaran. Hasil belajar seperti yang
dijelaskan oleh Poerwadarminta (1993 : 768) adalah hasil yang telah dicapai
(dilakukan). Pengertian hasil belajar menurut pendapat Mochtar Buchari
(1986 : 94) adalah hasil yang dicapai atau ditonjolkan oleh anak sebagai hasil
belajarnya, baik berupa angka atau huruf serta tindakannya yang
mencerminkan hasil belajar yang dicapai masing-masing anak dalam periode
tertentu.

Nasution (1972:45) berpendapat bahwa hasil belajar adalah
kemampuan anak didik berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran
setelah mengikuti program belajar secara periodik. Dengan selesainya
proses pembelajaran pada umumnya dilanjutkan dengan adanya suatu
evaluasi. Dimana evaluasi ini mengandung maksud untuk mengetahui
kemajuan belajar atau penguasaan siswa atau terhadap materi yang
diberikan oleh guru.

Dari hasil evaluasi ini akan dapat diketahui hasil belajar siswa yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. Dengan demikian hasil
belajar merupakan suatu nilai yang menunjukkan hasil belajar dari aktifitas
yang berlangsung dalam interaksi aktif sebagai perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman keterampilan dan nilai sikap menurut kemampuan

anak dalam perubahan baru. Dalam proses belajar mengajar anak didik
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merupakan masalah utama karena anak didiklah yang diharapkan dapat
menyerap seluruh materi pelajaran yang diprogramkan didalam kurikulum.

Berdasarkan pengertian tentang hasil belajar maupun faktor-faktor
yang mempengaruhinya maka harus diperhatikan faktor-faktor tersebut
supaya berpengaruh menguntungkan bagi belajarnya sehingga hasil belajar
sebagai suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan baik berupa angka atau huruf dapat meningkat.
2. Pendidikan Kewarganegaraan
a. Pengertian PKN

Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-
kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945. Mata pelajaran Kewarganegaraan berfungsi
sebagai wahana untuk membentuk warga negara cerdas, terampil, dan
berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan
amanat Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas : 2006).
b. Tujuan PKN

Tujuan mata pelajaran Kewarganegaraan adalah untuk memberikan

kompetensi-kompetensi sebagai berikut:
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(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan,

(2) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,

(3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

(4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi (Depdiknas : 2006).

c. Hakekat PKN

Pendidikan kewarganegaraan dianggap sebagai alternative yang
bersifat preventif karena pendidikan kewarganegaraan membangun generasi
baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternative yang bersifat preventif,
pendidikan kewarganegaraan diharapkan dapat mengembangkan kualitas
generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan

mengurangi penyebab berbagai masalah(Depdiknas : 2006).

d. Hasil Belajar PKn

Hasil belajar PKn adalah kemampuan siswa dalam menguasai materi

PKn berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti

pembelajaran secara periodik dalam kelas. Dengan selesainya proses belajar

mengajar diakhiri dengan evaluasi untuk mengetahui kemajuan belajar atau
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penguasaan siswa atau terhadap materi PKn terutama kompetensi dasar hak
asasi manusia yang diberikan oleh guru. Dari hasil evaluasi ini akan dapat
diketahui hasil belajar siswa yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai
atau angka (Depdiknas : 2006).

3. Metode Ekspositori

a. Pengertian Metode Ekspositori

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan
dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep
materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh Ilatihan pemecahan
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan
(Mudhoffir : 1990). Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara
cermat. Penggunaan metode ekspositori merupakan metode pembelajaran
mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara
langsung.

Metode Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal. Roy Killen (dalam Wina Sanjaya) menamakan metode ekspositori
dengan istilah strategi pembelajaran langsung. Metode ekspositori adalah metode
mengajar dengan cara menyampaikan ide atau gagasan dengan lisanatau tulisan. Cara
memberikan suatu informasi kepada peserta didik sebelumnya telah diolah tuntas oleh

guru. Dalam proses pembelajaran, komunikasi hanya berpusat pada guru, siswa hanya
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sekali-sekali dapat bertanya. Metode ekspositori pada umumnya sama dengan metode
ceramah bila ditinjau dari cara memberikan informasi dan pembelajarannya yang
berpusat pada guru. Namun Russefendi (1988:289) membedakan antara keduanya
dengan melihat dominasi guru.

Pada metode ekspositori dominasi guru banyak dikurangi. Guru tidak
terus berbicara, tetapi guru memberikan informasi pada saat atau pada bagian-bagian
yang diperlukan. Misalnya pada pemmulaan pengajaran, menerangkan materi, waktu
memberikancontoh-contoh soal, dan sebagainya. Karena itu dilihat dari dominasi guru
dalam kegiatan pembelajaran metode ceramah lebih terpusat kepada guru dibanding
metode ekspositori.

Menurut Ausebel (Russefendi, 1988:290) bahwa “metode ekspositori
yang baik adalah cara mengajar yang efektif dan efesien dalam menanamkan
konsep belajar bermakna”. Jadi bila metode ekspositori dipergunakan
sebagaimana mestinya, dan sesuai dengan situasi dan kondisinya maka akan
menjadimetode yang paling efektif. Ini tidak berarti bahwa bila metode ini dipergunakan
untuk semua topik Pendidikan kewarganegaraan untuk semua kelas dan kondisi
dan situasi apapun, akan menjadi metode terbaik.

b. Karakteristik metode ekspositori

Karakteristik yang membedakan metode ekspositori dengan metode yang lain

adalah bahwa pada metodee ekspositori guru lebih dominan, yaitu guru mengontrol alur

pembelajaran dalam memberikan informasi/materi.



21

Adapun prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan metode ekspositori dalam

pengajaran pendidikan kewarganegaraan adalah sebagai berikut:

1)

Mengetahui dengan jelas dan merumuskan secara khusus tujuan penyampaian atau
hal-hal yang hendak dipelajari oleh siswa.

Menyusun materi yang akan disampaikan sebaik-baiknya sehingga dapat dimengerti
dengan jelas, menarik perhatian siswa.

Menyampaikan informasi / materi kepada siswa.

Tanya jawab tentang hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa.
Memberikan contoh-contoh soal dan menjelaskan kepada siswa.

Siswa mencatat hal-hal yang dianggap perlu.

Guru memberikan soal-soal latihan dan dikerjakan oleh siswa sesuai
dengan contoh-contoh soal.(Aris, 2000:19)

Kelebihan dan Kekurangan Metode Ekspositori

Adapun kekurangan dan kelebihan metode ekspositori menurut toeti soekamto

(1997) antara lain:

1.

Kelebihan metode ekspositori:

a) Mengajar terencana, isi silabus dapat diselesaikan menurut jadwal.
b) Dapat dipakai pada kelas yang besar maupun yang kecil.
¢) Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas.

d) Tidak terlalu banyak memerlukan alat bantu.

e) Waktu dan tenaga tidak terbuang.

f) Dapat mengulangi atau memberi pengantar pelajaran.
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2. Kekurangan Metode Ekspositori:
a) Guru kurang dapat mengetahui sampai di mana siswa telah memahami materi.
b) Hanya sedikit pengajar yang dapat menjadi pembicara yang baik, sehingga
pada siswa dapat terbentuk konsep lain yang tidak sesuai dengan yang
dimaksud oleh guru.
c) Menyebabkan materi yang telah diajarkan cepat terlupa, karena siswa hanya
menggunakan satu indera.
d) Menyebabkan siswa menjadi pasif.
e) Siswa cenderung untuk menghafal.
f) Menimbulkan rasa jenuh pada siswa sehingga tidak termotivasi lagi untuk belajar.
d. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Pembelajaran Ekspositori
Sebelum metode ini diterapkan terlebih dahulu, guru harus
merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Tujuan
pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur
atau berorientasi pada kompetensi yang harusdicapai oleh siswa. Metode
pembelajaran ekspositori tidak mungkin dapat mengejar tujuan kemampuan
berfikir tingkat tinggi.
Metode pembelajaran ekspositori memiliki beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan oleh setiap pendidik yang menggunakan metode ini,
sebagaimana yang dijelaskan Putri (2012) bahwa prinsip metode

pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:
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1) Berorientasi pada tujuan

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan cirri utama dalam
metode pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak
berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Sebelum
metode diterapkan oleh guru maka guru harus merumuskan tujuan
pembelajaran secara jelas dan terukur. Seperti kriteria pada umumnya tujuan
pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur
atau berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai siswa. Metode
pembelaran ekspositori tidak akan mungkin mengejar tujuan kemampuan
berpikir tingkat tinggi misalnya kemampuan untuk menganalisis, mengintesis,
mengevaluasi sesuatu namun tidak berarti tujuan kemampuan taraf rendah.
Justru tujuan itulah yang harus dijadikan ukuran dalam menggunakan metode
ekspositori.
2) Prinsip Komunikasi

Proses pembelajran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi yang
merujuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang kepada seseorang
atau sekelompok orang. Pesan yang disampaikan adalah materi
pembelajaran yang diorganisisr dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu
yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber
pesan dan siswa sebagai penerima pesan.

Dalam komunikasi selalu terjadi pemindahan pesan informasi dari

sumber pesan ke penerima pesan. System komunikasi dikatakan efekrif jika
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pesan dapat ditangkap oleh penerima pesan secra utuh. Dan jika pesan
tersebut tidak diterima dengan baik maka system komunikasi tersebut idak
efektif. Kesulitan menangkap pesan disebabkan oleh gangguan yang
menghambat kelancaran komunikasi sehingga siswa tidak dapat menerima
pesan yang ingin disampaikan. Strategi ekspositori menekankan pada proses
penyampaian, maka prinsip komunikasi sangat penting untuk diperhatikan.
3) Prinsip Kesiapan

Kesiapan merupakan salah satu hukum belajar. Inti dari hukum
belajara adalah setiap individu akan merespon dengan cepat dari setiap
stimulus manakala dalam dirinya sudah memiliki kesiapan dan tidak mungkin
merespon jika tidak memiliki kesiapan. Agar siswa dapat menerima pesan
informasi sebagai stimulus yang kita berikan, kita harus memposisikan
mereka dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis untuk menerima
pelajaran. Oleh karena itu sebelum menyampaikan informasi apakah dalam
otak anak sudah tersedia file yang sesuai dengan jenis informasi yang akan
kita sampaikan atau belum. Jika belum kita sediakan dahulu agar dapat
menampung setiap informasi yang kita berikan
4) Prinsip Berkelanjutan

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk
mau mempelajari meteri pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan
berlangsung pada saat itu saja tetapi juga untuk waktu selanjutnya.

Ekspositori berhasil jika melalui proses penyampaian dapat membawa siswa
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pada situasi ketidakseimbangan sehingga mendorong untuk mencari dan
menemukan semdiri melalui proses belajar mandiri.
e. Konsep metode Pembelajaran Ekspositori

Konsep metode Pembelajaran Ekspositori Istilah ekspositori berasal
dari konsep eksposisi yang berarti memberi penjelasan. Dalam konteks
pembelajran, eksposisi merupakan metode yang dilakukan guru untuk
mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan dan informasi-
informasi penting lainnya kepada para pembelajar (Toeti Soekamto : 1997).
f. Prosedur Metode Ekspositori

Pada Pelaksanaannya metode ekspositori memiliki prosedur-prosedur
pelaksanaan, secara garis besar digambarkan oleh Arikunto (2006) sebagai
berikut :

1) Persiapan (Preparation)

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk
menerima pelajaran. Dalam metode ekspositori, keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung pada langkah persiapan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan persiapan yaitu:

a) Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif.
b) Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar.
¢) Merangsang dan mengubah rasa ingin tahu siswa.

d) Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka.
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2) Penyajian (Presentation)

Tahap penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran
sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. Hal yang harus
diperhatikan oleh guru adalah bagaimana materi pelajaran dapat
dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini
diantaranya: Penggunaan bahasa, intonasi suara, menjaga kontak mata
dengan siswa, serta menggunakan kemampuan guru untuk menjaga
agar suasana kelas tetap hidup dan menyenangkan.

3) Korelasi (Correlation)

Tahap korelasi adalah langkah vyang dilakukan untuk
memberikan makna terhadap materi pelajaran, baik makna untuk
memperbaiki struktur pengetahuan yang telah dimiliki siswa maupun
makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan
kemampuan motorik siswa.

4) Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari
materi pelajaran yang telah disajikan. Sebab melalui langkah
menyimpulkan, siswa dapat mengambil inti sari dari proses penyajian.
Menyimpulkan berarti pula memberikan keyakinan kepada siswa
tentang kebenaran suatu paparan. Sehingga siswa tidak merasa ragu

lagi akan penjelasan guru. Menyimpulkan bisa dilakukan dengan cara
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mengulang kembali inti- inti materi yang menjadi pokok persoalan,
memberikan beberapa pertanyaan yang relevan dengan materi yang
diajarkan, dan membuat maping atau pemetaan keterkaitan antar
pokok-pokok materi.

5) Mengaplikasikan (Aplication)

Tahap aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah
mereka menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah
yang sangat penting dalam proses pembelajaran ekspositori. Sebab
melalui langkah ini guru akan dapat mengumpulkan informasi tentang
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diajarkan. Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini diantaranya,
dengan membuat tugas yang relevan, serta dengan memberikan tes
materi yang telah diajarkan untuk dikerjakan oleh siswa.

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami:

Pertama,menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk
menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses
pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks metode
Ekspositori tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan
tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.

Kedua, metode Ekspositori mendorong agar siswa dapat menemukan
hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata,

artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman
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belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab
dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan
nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional
akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori
siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Ketiga, metode Ekspositori mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan, artinya metode kontekstual bukan hanya
mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi
bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks metode Ekspositori bukan untuk
ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan akan tetapi sebagai bekal mereka
dalam mengarungi kehidupan nyata.

Hal yang dapat ditangkap dari pembelajaran dengan menggunakan
metode Ekspositori adalah pada metode Ekspositori untuk mendapatkan
kemampuan pemahaman konsep anak mengalami langsung dalam
kehidupan nyata di masyarakat. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat atau
menerima informasi dari guru, akan tetapi kelas digunakan untuk saling
membelajarkan.

4. Media Gambar
a. Pengertian Media Gambar
Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium

yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah
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perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman,
2002: 6).Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut media,
yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk berpikir (Gagne dalam Sadiman, 2002: 6).

Sedangkan menurut Brigs dalam Sadiman, (2002: 6) media adalah
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk
belajar. Jadi, media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi (Sadiman, 2002: 6).

Dari pendapat Gagne dan Brigs kita dapat menyimpulkan bahwa
media merupakan alat dan bahan fisik yang terdapat di lingkungan siswa
untuk menyajikan pesan kegiatan pembelajaran (proses kegiatan belajar-
mengajar) sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar.

Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harafiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Namun penegertian media dalam
proses pemebelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis
atau elektronis untuk menagkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.

Media merupakan segala sesuatu yang dapat diindera yang berfungsi
sebagai perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi belajar mengajar

(Rohani, 1997: 2-3). Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak
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dari “medium”, yang berasal dan Bahasa Latin “medius” yang berarti tengah.
Sedangkan dalam Bahasa Indonesia, kata “medium” dapat diartikan sebagai
“antara” atau “sedang” sehingga pengertian media dapat mengarah pada
sesuatu yang mengantar atau meneruskan informasi (pesan) antara sumber
(pemberi pesan) dan penerima pesan. Media dapat diartikan sebagai suatu
bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian
informasi (AECT, 1977:162).

Bentuk umun dari media gambar terangkum dalam pengertian dari
media grafis.Karena media gambar merupakan bagian dari pembuatan media
grafis. Menurut (I Made Tegeh, 2008) media grafis atau graphic material
adalah suatu media visual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-
gambar, tulisan, atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk
menikthisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data kejadian.
Batasan tersebut memberi gambaran bahwa media grafis merupakan media
dua dimensi yang dapat dinikmati dengan menggunakan indera pengelihatan.

Dari pengertian media grafis diatas kita dapat mengambil kesimpulan
bahwa memang benar media gambar merupakan bagian yang utuh dari
media grafis tersebut karena pada dasarnya media gambar merupakan
kumpulan dari beberapa titik dan garis yang memvisualisasikan gambar
sebuah benda atau seorang tokoh yang dapat memperjelas kita dalam

memahami benda atau tokoh tersebut.
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Menurut (I Made Tegeh, 2008) yang dimaksud media gambar dilihat
dari pandangan media grafis adalah gambar gambar hasil lukisan tangan,
hasil cetakan, dan hasil karya seni fotografi. Penyajian obyek dalam bentuk
gambar dapat disajikan melalui bentuk nyata maupun kreasi khayalan belaka
sesuai dengan bentuk yang pernah dilihat oleh orang yang menggambarnya.

Kemampuan gambar dapat berbicara banyak dari seribu kata hal ini
mempunyai makna bahwa gambar merupakan suatu ilustrasi yang
memberikan pengertian dan penjelasan yang amat banyak dan lengkap
dibandingkan kita hanya membaca dan memberikan suatu kejelasan pada
sebuah masalah karena sifatnya yang lebih konkrit (nyata).Tujuan
penggunaan gambar dalam pembelajaran adalah: (1) menerjemahkan simbol
verbal, (2) mengkonkritkan dan memperbaiki kesan-kesan yang salah dari
ilustrasi lisan. (3) memberikan ilustrasi suatu buku, dan (4) membangkitkan
motivasi belajar dan menghidupkan suasana kelas.

Dalam pembelajaran di sekolah dasar media gambar sangat baik
digunakan dan di terapkan dalam proses belajar mengajar sebagai media
pembelajaran karena media gambar ini cenderung sangat menarik hati siswa
sehingga akan muncul motivasi untuk lebih ingin menegtahui tentang gambar
yang dijelaskan dan gurupun dapat menyampaikan materi dengan optimal

melalui media gambar tersebut.
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b. Kelemahan dan Kelebihan Media Gambar

Walaupun media gambar merupakan media yang tepat dan baik

digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar namun pasti ada saja

kekurangan serta kelebihan yang dimiliki oleh media gambar tersebut

sebagai sebuah karakteristik dari media gambar itu sendiri. Dari sumber yang

ada, ada beberapa kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh media

gambar menurut | Made tegeh (2008) yaitu:

1) Kelebihan Media Gambar :

Sifatnya konkrit. Gambar/ foto lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibanding dengan media verbal semata.

Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak
semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak
selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar
atau foto dapat mengatasinya. Air terjun niagara atau danau toba
dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-peristiwa
yang terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan menit yang lalu
kadang-kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya. Gambar atau foto
sangat bermanfaat dalam hal ini.

Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Pulau-
pulau yang ada di Indonesia dapat dilihat dengan jelas dalam bentuk

gambar.
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Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman.

Murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa

memerlukan peralatan yang khusus.

2) Kekurangan Media Gambar :

Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media gambar
hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak cukup kuat untuk
menggerakkan seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang
akan dibahas kurang sempurna.

Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran.

Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar.

c. Jenis-denis Media Gambar dalam Pembelajaran

Media pembelajaran gambar dapat disajikan dalam bentuk: (1)

Poster; (2) Kartun; (3) Komik; (4) Gambar Fotografi; (5) Slide; (6) Bagan;dan

(7) Diagram (Toeti soekamto, 1997).

1) Poster

Poster adalah media pembelajaran berbentuk ilustrasi gambar yang

disederhanakan, dibuat dengan ukuran besar, bertujuan menarik perhatian,

dan isi atau kandungannya berupa bujukan, memotivasi, atau mengingatkan
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suatu gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu. Gagasan tadi
disampaikan dengan kata-kata singkat namun padat dan jelas
2) Kartun

Kartun merupakan sebuah media unik untuk mengemukakan
gagasan.Kartun dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat
dipakai untuk memotivasi siswa dan memberikan ilustrasi secara komunikatif.
Kartun dibuat dalam bentuk lukisan atau karikatur
3) Komik

Komik adalah media pembelajaran berbentuk gambar selain kartun
yang juga bersifat unik. Bedanya, pada komik terdapat karakter yang
memerankan suatu cerita dalam urutan (rangkaian seri).Komik memiliki
keunggulan tersendiri sebagai media pembelajaran dalam bentuk gambar,
karena komik sangat akrab dengan keseharian siswa
4) Gambar Fotografi

Gambar fotografi merupakan media pembelajaran yang sangat
mudah dibuat pada era digital sekarang ini. Berbagai macam gadget yang
ada di sekitar kita biasanya dilengkapi dengan fitur kamera yang
memungkinkan kita membuat gambar fotografi. Gambar fotografi karena
langsung berisi foto nyata objek atau situasi atau peristiwa, maka ia

merupakan media pembelajaran gambar yang sangat realistik (konkret).
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5) Bagan

Bagan adalah kombinasi media grafis dan foto yang dirancang untuk
memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara yang logis
dan teratur. Fungsi utama bagan sebagai media gambar adalah untuk
memperlihatkan hubungan, perbandingan, jumlah relatif, perkembangan,
proses, klasifikasi, dan organisasi.
6) Diagram

Diagram adalah gambar yang digunakan untuk media pembelajaran
dalam bentuk gambaran sederhana vyang dibuat dengan tujuan
memperlihatkan bagian-bagian, atau hubungan timbal balik, biasanya dengan
menggunakan garus-garis dan keterangan bagian atau hubungan yang ingin
ditunjukkan.
7) Grafik

Grafik adalah media gambar untuk tujuan penyajian data berupa
angka-angka. Grafik memberikan informasi inti suatu data, berupa hubungan
antar bagian-bagian data. Ada bermacam-macam bentuk media gambar
grafik yang dapat disajikan sebagai media pembelajaran kepada siswa,
misalnya grafik garis, grafik batang, grafik lingkaran, dan grafik bergambar.
Setiap jenis grafik mempunyai kekhususan dalam hal jenis data yang
ditampilkan

Dalam penelitin ini peneliti menggunakan media gambar yang

berbentu poster.
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Prinsip-Prinsip Pemakaian Media Gambar

Beberapa hal yang perlu di perhatikan antara lain:
Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik,
yaitu dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung
penjelasan inti pelajaran atau pokok-pokok pelajaran.
Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektivan
pemakaian gambar-gambar di dalam proses belajar mengajar
memerlukan keterpaduan.
Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan
banyak gambar tetapi tidak efektif. Hematlah penggunaan gambar yang
mendukung makna. Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh
karena gambar-gambar itu sangat penting dalam mengembangkan kata-
kata atau cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru.
Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa
akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan
tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya. Keterampilan jenis
keterbacaan visual dalam hal ini sangat diperlukan bagi para siswa dalam
membaca gambar-gambar itu.
Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar
baik secara umum maupun secara khusus. Jadi guru bisa

mempergunakan gambar datar, slides atau transparan untuk melakukan
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evaluasi belajar bagi para siswa. Pemakaian instrumen tes secara
bervariasi akan sangat baik dilakukan guru, dalam upaya memperoleh
hasil tes yang komprehensip serta menyeluruh.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengajar siswa

membaca gambar:

1)

Warna. Siswa sangat tertarik pada gambar-gambar berwarna. Umumnya
pada mulanya mereka mengamati warna sebelum mereka mengetahui
nama warna, barulah ia tafsirkan. Pada umumnya mereka memiliki kriteria
tersendiri tentang kombinasi warna-warna. Melatih menanggapi,
membedakan, dan menafsirkan warna perlu dilakukan guru terhadap para
siswa.

Ukuran. Dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara seekor ayam
dengan seekor sapi, mana yang lebih tinggi antara seorang manusia
dengan gereja, dan sebagainya.

Jarak. Maksudnya agar anak dapat mengira-ngira jarak antara suatu
obyek dengan obyek lainnya dalam suatu gambar, misalnya jarak antara
puncak gunung latar belakangnya.

Sesuatu gambar dapat menunjukkan suatu gerakan. Misalnya mobil yang
sedang diparkir yang nampak dalam sebuah gambar, dalam gambar
terdapat sebuah simbol-simbol gerakan.

Temperatur. Bermaksud anak memperoleh kesan apakah di dalam

gambar temperaturnya dingin atau panas. Bandingkan gambar yang
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menunjukkan musim salju dan gambar musim kemarau. Maka dapat

dibedakan temperatur rendah dan keadaan panas.

. Desain Intervensi Tindakan Yang Dipilih

. Persiapan

a) Mengajak siswa berdo’a

b) Mengkombinasikan kehadiran murid.

c) Memberikan apersepsi

d) Mengemukakan tujuan pembelajaran

. Penyajian

a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban
warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati
e Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

e Gambar pahlawan

. Korelasi

a) Gurumenginformasikan pengelompokkan siswa
b) Gurumemberikan LDS kepada siswa
c) Siswa mengerjakan LDS

d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.
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Menyimpulkan

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b) Guru memantapkan materi pelajaran.

Mengaplikasikan

a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.
b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.

d) Guru memberikan tindak lanjut

. Bahasan Hasil Penelitian Yang Relevan

J udul penelitian peningkatan kompetensi siswa dalam pembelajaran Pkn
melalui metode ekspositori. Kokom Kumalasari (2011) hasil penelitian
berhasil melakukan perbaikan dalam metode ekspositori pembelajaran
kearah metode pembelajaran lebih bervariasi melaluai metode ekspositori.
Judul penelitian menggunakan media gambar untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas V SDN 06
Pasmah Air keruh (2012) oleh winarti hasil penelitian menunjukkan bahwa

prestasi belajaar meningkat dari siklus | ke siklus II.

. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan



Pembelajaran PKn SD

Kondisi awal Kondisi ideal
1. Guru dalam pembelajaaran 1. Guru menggunakan
cenderung monoton metode bervariasi
2. Guru yang aktif (metode yang 2. Siswa aktif dalam
digunakan dengan ceramah) pembelajaran
3. Siswa kurang aktif dalam 3. Siswa bekerja sama
pembelajaran dengan temannya
4. Hasil dan aktivitas belajar 4. Hasil dan aktivitas
rendah (rata-rata 45) belajar siswa meningkat
I AN
Pembelajaran PKn dengan metode ekspositori dan media gambar
1. Persiapan
a) Mengajak siswa berdo’a
b) Mengkombinasikan kehadiran murid.
c) Memberikan apersepsi
d) Mengemukakan tujuan pembelajaran
2. Penyajian
a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran
b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan
kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan
Negara
c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati
o Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal
25A
e Gambar pahlawan
3. Korelasi
a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa
b) Guru memberikan LDS kepada siswa
c) Siswa mengerjakan LDS
d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.
4. Menyimpulkan
a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya
b) Guru memantapkan materi pelajaran.
5. Mengaplikasikan
a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi
pembelajaran.
b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.
¢) Guru memberikan evaluasi.
d) Guru memberikan tindak lanjut
Aktivitas dan hasil pembelajaran Pkn meningkat —
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Dari bagan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran PKn di SD Negeri
05 Kelam Tengah masih berpusat pada guru, hal ini menyebabkan siswa
kurang aktif dan menyebabkan kejenuhan siswa. Terutama pada siswa yang
hanya mencatat pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan tidak
memahaminya. Rendahnya motivasi dan tidak aktifnya siswa dalam proses
belajar mengajar yang menyebabkan rendahnya nilai siswa.

Menanggapi masalah ini, peneliti berupaya untuk membuat
pembelajaran PKn lebih bervariasi dan dapat merangsang siswa secara aktif,
baik secara fisik, intelektual maupun emosional sehingga siswa termotivasi
untuk belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berkenaan dengan hal ini, dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn di SD Negeri 05 Kelam Tengah, peneliti mencoba
menerapkan metode ekspositori dan media gambar. Adapun langkah-
langkah dalam penerapan metode ekspositori dan media gambar adalah
sebagi berikut:

1. Persiapan
a) Mengajak siswa berdo’a
b) Mengkombinasikan kehadiran murid.
c) Memberikan apersepsi
d) Mengemukakan tujuan pembelajaran
2. Penyajian

a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran
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b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban
warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara
c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati
e Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A
e Gambar pahlawan

3. Korelasi

a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b) Guru memberikan LDS kepada siswa

c) Siswa mengerjakan LDS

d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.
4. Menyimpulkan

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b) Guru memantapkan materi pelajaran.
5. Mengaplikasikan

a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.

b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.

d) Guru memberikan tindak lanjut

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode

ekspositori dan media gambar diharapkan akan meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau sekolah
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses dan praktik pembelajaran (Arikunto 2006: 92).
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa semester ganijil.Alasan
penelitian dilaksanakan di sekolah tersebut karena peneliti merupakan guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah tersebut dan nilai
rata-rata PKn masih rendah (45).
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 Bulan terhitung bulan
Oktober 2013 s/d Desember 2013.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVSDN 05 Kelam

Tengah tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 40 siswa.Peneliti

dilakukan pada mata pelajaran PKn.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan diruang kelas dengan menggunakan
beberapa siklus.setiap siklus terdiri atas lima tahapan, vyaitu: (1)
perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; (4) refleksi; (Arikonto,

2006:2). Adapun langkah-langkah persiklus adalah sebagai berikut

Perencanaan %
Refleksi Siklus | Pelaksanaan
@ Pengamatan J
> Perencanaan ﬁ]
Refleksi Siklus II Pelaksanaan

E Observasi
t\> Berhasil
1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakan (Planning)

&

- Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD

- Membuat RPP PKn menggunakan metode ekspositori dan media

gambar
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Membuat media Pembelajaran
Menyiapkan LDS
Membuat lembar observasi guru dan siswa
Menyiapkan soal evaluasi
Pelaksanaan Tindakan
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang
sudah di buat yaitu dengan menggunakan metode ekspositori dan
media gambar, dengan langkah pembelajaran sebagai berikut:
. Persiapan
a) Mengajak siswa berdo’a
b) Mengkombinasikan kehadiran murid.
c) Memberikan apersepsi
d) Mengemukakan tujuan pembelajaran
. Penyajian
a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran
b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban
warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara
c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati
o Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal
25A

e Gambar pahlawan
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3. Korelasi
a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa
b) Guru memberikan LDS kepada siswa
c) Siswa mengerjakan LDS
d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.
4. Menyimpulkan
a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya
b) Guru memantapkan materi pelajaran.
5. Mengaplikasikan
a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi
pembelajaran.
b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.
c) Guru memberikan evaluasi.
d) Guru memberikan tindak lanjut
c. Pengamatan (observation)

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pengamat atau
observasi mengamati pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru.Pengamatan ini dilakukan terhadap aktivitas guru dan
siswa.Aktivitas guru dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas guru
dan aktivitas siswa dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas
siswa.Yang berperan sebagai observer adalah teman sejawat dan guru

kelas IV.
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Refleksi dan Penilaian

Setelah proses pembelajaran berakhir, guru bersama observer

berdiskusi untuk menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran

yang sudah diajarkan.

Siklus i

a.

Perencanaan Tindakan (Planning)

Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD

Membuat RPP PKn menggunakan metode ekspositori dan media
gambar

Membuat media Pembelajaran

Menyiapkan LDS

Membuat lembar observasi guru dan siswa

Menyiapkan soal evaluasi

Pelaksanaan Tindakan

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang
sudah di buat yaitu dengan menggunakan metode ekspositori dan

media gambar, dengan langkah pembelajaran sebagai berikut:

. Persiapan

a) Mengajak siswa berdo’a
b) Mengkombinasikan kehadiran murid.
c) Memberikan apersepsi

d) Mengemukakan tujuan pembelajaran
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2. Penyajian
a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran
b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban
warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara
c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati
o Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal
25A
e Gambar pahlawan
3. Korelasi
a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa
b) Guru memberikan LDS kepada siswa
c) Siswa mengerjakan LDS
d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.
4. Menyimpulkan
a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya
b) Guru memantapkan materi pelajaran.
5. Mengaplikasikan
a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi
pembelajaran.
b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.
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d) Guru memberikan tindak lanjut
c. Pengamatan (observation)

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pengamat atau
observasi mengamati pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Pengamatan ini dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa.
Aktivitas guru dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas guru dan
aktivitas siswa dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas siswa.
Yang berperan sebagai observer adalah teman sejawat dan guru kelas
V.

d. Refleksi dan Penilaian
Setelah proses pembelajaran berakhir, guru bersama observer
berdiskusi untuk menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran
yang sudah diajarkan.
E. Instrument Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan instrument sebagai berikut :
1. Lembar Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan
dengan mengamati secara teliti serta pencatatannya secara teliti. Dalam
penelitian ini dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori.

- Lembar observasi siswa dilakukan untuk melihat aktivitas siswa
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- lembar observasi guru dilakukan untuk melihat aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori.
Observasi ini dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Lembar observasi tersebut dikembangkan oleh peneliti sendiri (lembar
observasi terlampir).

2. Lembar Test

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan

aturan-aturan yang sudah ditentukan. (Arikunto, 2008 : 53)

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan tes tertulis
yaitu tes dalam bentuk soal pilihan ganda.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Tes
Pengertian tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi,

1996: 138).

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi
atau achievement test yaitu test yang digunakan untuk mengukur pencapaian

seseorang setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 1996: 139).
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Tes diberikan sesudah siswa yang dimaksud mempelajari hal-hal
sesuai dengan yang akan diteskan yaitu tes ulangan harian. Mengingat
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas maka juga dipergunakan
metode pengamatan (observe). Maksudnya bahwa data dikumpulkan dari
hasil kegiatan yang dilaksanakan dari satu siklus ke siklus berikutnya.

2. Observasi

Observasi adalah model pengumpulan data dimana peneliti mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian
ternadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan,
merasakan yang kemudian data seobjektif mungkin.Untuk penelitian ini
menggunakan observasi terstruktur. Observasi ini dilakukan terhadap guru
dan siswa IV SDN 05 Kelam Tengah dengan tujuan untuk mengetahui atau
melihat bagaimana aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran.

Observasi terstruktur menggunakan instrumen observasi yang
terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat hanya tinggal melingkari atau
membubuhkan tanda (V) pada tempat yang disediakan (Wardani, 2006:225).
G. Teknik Analisis Data
1. Analisa data observasi

Data hasil observasi digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah
dilakukan dan diolah secara diskriptif (Sudjana, 2006), dengan menggunakan

rumus:



Rata-rata Skor =

Jumlah Skor

Jumlah Observer

Kisaran Nilai Untuk Tiap Kreteria =

Skor Tertinggi = Jumlah Butir Soal x Skor Tertinggi Tiap Butir Soal
Skor Terendah = Jumlah Butir Soal x Skor Terendah Tiap Butir Soal

. Selisih Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah

Selisih Skor

Jumlah Kriteria Penilaian

2. Lembar observasi Aktivitas Guru dan Siswa

skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 3. Dengan
menggunakan rumus diatas maka akan mendapatkan hasil sebagai berikut:
a.

b.

Dalam lembar observasi terdapat 17 butir pertanyaan dan pengukuran

Skor tertinggi yaitu 51

Skor terendah yaitu 17

Selisih skor yaitu 34

Kisaran nilai untuk tiap kriteria =

Tabel 3.1 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa

No Rentang Nilai Interprestasi Penilaian
1 17-28 Kurang

2 29-40 Cukup

3 41-51 Baik
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3. Analisa Data Hasil Tes
Penilaian jawaban soal siswa pada tes yang telah dilakukan, dianalisis
dengan cara sebagai berikut:
a. Lembar jawaban siswa dikoreksi dengan menggunakan kunci jawaban
yang disediakan.
b. Setiap jawaban siswa yang benar diberi skor sesuai dengan bobot nilai
yang ditetapkan.
c. Memberikan nilai dengan skor 0 — 100
Menurut Jacobs dan Razavich (dalam Sudjana, 2006) untuk menghitung
kualitas pembelajaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1) Rata-rata nilai

X
X ===

N
Keterangan :

X = Rata-rata nilai
> X =Jumlah Nilai
N = Jumlah siswa (aspek penilaian)

2) Persentase

KB =Y5x 100%

N

Keterangan :
NS = Jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas 70

N = Jumlah siswa
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Penilaian hasil belajar siswa meliputi nilai post test, laporan, dan
presentasi. Untuk mendapatkan nilai akhir siswa yaitu dengan menjumlahkan
ketiga aspek tersebut.

NA = Hasil tes + diskusi
H. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada
setiap siklus adalah sebagai berikut:
a. Hasil pembelajaran
1. Hasil belajar siswa dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh nilai
70 ke atas (Depdiknas, 2006).
2. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal di kelas mencapai 75% atau
b. Aktivitas Pembelajaran
1. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh guru dikatakan baik,
apabila rata-rata skor aktivitas guru berada pada rentang nilai 41-51
2. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh siswa dikatakan baik,

apabila rata- rata skor aktivitas guru berada pada rentang nilai 41-51
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ABSTRAK



Sutanto, Dodi. Upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan melalui penerapan metodeekspositori dan media gambar  di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah.Pembimbing I Dr. H. Daimun Hambali, M.Pd, Pembimbing II Dra. Sri Dadi, M.Pd. 



Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dua siklus, setiap siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 05 Kelam Tengah. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar tes tertulis.  Data observasi dianalisis dengan rumus rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor, dan kisaran nilai tiap kriteria sedangkan data tes dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata nilai, dan persentase ketuntasan belajar klasikal. Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah: 1) meningkatkan aktivitas pembelajaran, (a) aktivitas guru siklus I mendapatkan skor 40,5 termasuk kategori “cukup”, pada siklus II mendapatkan skor 47 termasuk kategori “Baik”. (b) aktivitas siswa siklus I mendapatkan skor 40,5 dengan kategori “cukup”. Pada siklus II meningkat menjadi 46 dengan kategori “baik’. 2) meningkatkan hasil belajar siswa. a) nilai rata-rata pada siklus I sebesar 72,13 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 75%, mengalami peningkatan pada siklus II dengan nilai rata-rata 83,75 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 97,5%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode ekspositori dan media gambar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 05 Kelam Tengah. Dalam penerapan metode ekspositori dan media gambar hendaknya guru memberikan perhatian yang merata kepada siswa dan menanamkan sikap ketergantungan positif dengan sesame anggota kelompok pada saat diskusi sehingga siswa biasa bekerja sama dengan baik, saling menghargai, dan bertanggung jawab.



Kata Kunci:  Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Metode Ekspositorii, Dan Media Gambar
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ABSTRACT



Sutanto, Dodi. Strive to improve the activity and result of learning civic education applying of metodeekspositori and media draw in class of IV SDN 05 Dusky Tengah. Counsellor of I Dr. H. Daimun Hambali, M.Pd. Counsellor of II Dra. Sri Dadi, M.Pd 



This Research aim to to increase activity and result of learning student by using method of ekspositori and media draw at study PKN [in] class of IV SDN 05 Middle Dusky. Research Method used by research of class action executed by two cycle, each; every cycle of planning phase, execution, observation, and refleksi. this Subjek Research is teacher and student of class of IV SD Country 05 Middle Dusky. Instrument used [at] this research is sheet of observation and sheet tes written. Observation data analysed with the formula of score mean, highest score, score terendah, score difference, and gyration assess every criterion of while data tes analysed by using mean formula assess, and complete percentage learn the klasikal. Result obtained from research is 1) improving study activity, (a) activity learn the cycle I get the score 40,5 inclusive of category " enough", at cycle II get the score 47 inclusive of category " Whether". (b) activity of student of cycle I get the score 40,5 with the category " enough". At cycle II mount to become 46 with the category " good 2) improving result learn the student. a) average value of at cycle I of equal to 72,13 with the complete percentage learn equal to 75%, experiencing of improvement cycle II with the average value 83,75 with the complete percentage learn the klasikal of equal to 97,5%. Pursuant to the research result inferential that applying of method of ekspositori and picture media can improve the activity and result of learning student class of IV SD Country 05 Middle Dusky. In applying of method of ekspositori and picture media shall learn to give the attention which flatten to student and inculcate the positive depending attitude by sesame group member at the (time) of discussion so that ordinary student cooperate better, esteeming each other, and holding responsible 



Keyword: Activity Learn The, Result Learn The, Method Ekspositorii, And Media Draw
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah

Sekolah memiliki peranan dan tanggung jawab yang sangat penting dalam mempersiapkan warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan adalah menyelenggarakan program pendidikan yang memberikan berbagai kemampuan sebagai seorang warga negara melalui berbagai mata pelajaran termasuk salah satunya Pendidikan Kewarganegaraan.

Kemampuan dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian hasil belajar yang dicantumkan dalam Standar Nasional merupakan bahan minimal yang harus dikuasai siswa. Oleh karena itu, daerah, sekolah atau guru dapat mengembangkan, menggabungkan, atau menyesuaikan bahan yang disajikan dengan situasi dan kondisi setempat. Realitanya hasil belajar siswa dalam materi Pendidikan Kewarganegaraan belum menunjukkan hasil yang diinginkan.

 (
1
)Kondisi rendahnya hasil belajar siswa dalam materi pentingnya usaha pembelaan negara tercermin juga dalam hasil belajar siswa pada siswa kelas IV SDN 05 Kelem Tengah. Hal itu dapat diketahui dari rata-rata nilai harian siswa yaitu 45. Bahwa pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tersebut relatif masih rendah. Dengan kata lain, Siswa kelas IV SDN 05 Kelam Tengah terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang diajarkan belum memenuhi standar yang di harapan oleh guru.

Secara tidak disadari, Karena rutinitas tugasnya mengakibatkan guru tidak begitu menghiraukan/peduli apakah siswanya telah atau belum memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Sejauhmana siswa telah mengerti (understanding) dan tidak hanya sekedar tahu (knowing), tentang konsep Pendidikan Kewarganegaraan yang sudah disampaikan dalam proses pembelajaran? Rutinitas yang dilakukan para guru tersebut meliputi penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton yaitu Kurangnya pelaksanaan evaluasi selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung, serta kecenderungan penggunaan soal-soal bentuk pilihan ganda murni pada waktu ulangan harian maupun ulangan sumatif tiap akhir semester.

Sebelum penelitian dilakukan guru memang belum mengoptimalkan beraktivitas mengunakan metode Ekspositori. Guru baru sebatas memanfaatkan metode ceramah serta penugasan (PR) kepada siswa. Kalaupun ada penugasan, siswa hanya diberi pekerjaan rumah yang dinilai secara individual oleh guru tanpa didiskusikan di kelas. Secara operasional, guru menjelaskan materi kepada siswa kemudian memberikan contoh-contoh di papan tulis. Setelah selesai menerangkan materi, guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal.

Kenyataan hasil belajar siswa dalam materi partisipasi dalam usaha pembelaan Negara masih rendah (nilai 45) tersebut perlu diperbaiki sebab Pendidikan Kewarganegaraan termasuk mata pelajaran inti dengan nilai minimum ketuntasan belajar 70. Di samping itu, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah dasar juga dinyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar siswa menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat.

Melalui tindakan yang akan dilakukan guru, diharapkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan akan meningkat. Nilai rata-rata ulangan harian yang diharapkan setelah penelitian adalah 70 atau mencapai nilai batas ketuntasan belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Guna meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu melakukan penelitian tindakan kelas yakni dengan memperbaiki proses pembelajaran dengan memodifikasi pola pembelajaran yang selama ini hanya monoton pembelajaran kelas dengan ceramah menjadi pembelajaran mandiri atas dasar inisiatif siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas tampak adanya kesenjangan antara kondisi nyata dengan harapan. Kesenjangan pokok dari subyek yakni pada kondisi awal hasil belajar siswa yang rendah sedangkan kondisi akhir yang diharapkan hasil belajar siswa dalam meningkat.

Dari uraian di atas muncul kerangka pemikiran bahwa rendahnya nilai mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dikarenakan siswa kurang memahami konsep yang selama ini hanya diajarkan guru melalui metode ceramah. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah pelaksanaan kegiatan tindak lanjut berupa pengajaran dengan menerapkan metode Ekspositori dan media gambar. Hal itu dimaksudkan agar siswa dapat mudah memahami dan menerima materi yang disampaikan guru yang secara tidak langsung memberi penekanan agar siswa memperhatikan penjelasan guru dan pada akhirnya siswa akan lebih memahami konsep partisipasi dalam usaha pembelaan negara yang dipelajarinya. Dengan demikian adanya pemahaman konsep tersebut maka akan dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa dan akhirnya akan dapat mengatasi rendahnya hasil belajar siswa.

B. Identifikasi Area Dan Fokus Penelitian

Identifikasi area dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode yang dipergunakan guru dalam pembelajaran cenderung monoton.

2. Belum tercapainya hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran dengan rata-rata nilai (45) KKM 70.

3. Proses pembelajaran cenderung bersifat terpusat pada guru dan guru mendominasi seluruh kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan identifikasi area di atas, maka penelitian ini memperbaiki pembelajaran PKn di kelas IV SDN 5 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Adapun yang ingin diperbaiki adalah:

1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa adalah pembelajaran PKn di Kelas IV SDN 05 Kelam Tengah Kabupaten Kaur.

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi area maka peneliti membatasi fokus penelitian pada:

1. Metode yang digunakan adalah metode ekspositori.

2. Media yang digunakan adalah media gambar

3. Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

D. PerumusanMasalah Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan metode ekspositori dan media gambar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran PKn di Kelas IV SDN 05 Kelam Tengah?

2. Apakah penerapan metode Ekspositori dan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar PKn kelas IVSDN 05 Kelam Tengah?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ekspositoridan media gambar pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah.

F. Manfaat Penelitian

Dalam mengadakan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam menjawab masalah yang dihadapi di sekolah dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Oleh sebab itu penulis secara rinci mengemukakan manfaat penelitian ini adalah mendorong guru untuk menggunakan metode ekspositori dan media gambar:

1.    Manfaat Teoretis

a. Mendapatkan pengetahuan atau teori baru tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn melalui penerapan Metode Ekspositori dan media gambar bagi siswa kelas IV SDN 05 Kelam Tengah

b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.



2.    Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Siswa

Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn siswa Kelas IV SDN 05 Kelam Tengah

b. Manfaat bagi Guru

Melatih guru dalam memodifikasi sekaligus menerapkan berbagai metode pembelajaran sekaligus dalam pembelajaran PKn.

c. Manfaat bagi Sekolah

Memberikan pengetahuan umum tentang penerapan metode Ekspositoridan media gambar dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar sehingga dapat dijadikan pedoman guru lain.





















BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Acuan Teori Area Dan Fokus Yang Diteliti

1. Hakikat Belajar

a. Pengertian belajar

Pengertian belajar menurut para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan (Slameto, 1998:6). Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan/aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya sedikit banyak permanen (The Liang Gie, 2000 : 6).

Pengertian belajar seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi (1978: 36) adalah: Belajar adalah perubahan murid dari usahanya sendiri dalam bidang material, formil, serta fungsionil pada umumnya dan pada bidang-bidang intelek khususnya. Singkatnya belajar adalah berusaha mengadakan perubahan situasi dalam proses perkembangan dirinya mencapai tujuan.

 (
8
)Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap (Winkel, 2001: 36). Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas. Pendapat Winkel tambah dikuatkan Winarno Surachmad (1996: 57) sebagai berikut: Belajar dapat dipandang sebagai proses dimana guru terutama melihat apa yang terjadi selama murid menjalani pengalaman-pengalaman edukatif untuk mencapai suatu tujuan. Yang diperhatikan adalah pola-pola perubahan tingkah laku selama pengalaman belajar itu berlangsung. Karena itulah ditekankan pula daya-daya yang mendinamisir proses itu.

Pendefinisian tentang pengertian belajar yang bermacam-macam menunjukkan bahwa dijumpai konsep-konsep tentang belajar yang menimbulkan corak khas uraian dan pembicaraan mengenai belajar, namun semua itu tergantung sudut pandang dan penekanannya.Sumadi Suryabrata (1993:249) tidak memberikan batasan secara langsung tentang belajar, melainkan mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang disebut belajar.

		Pertama

		:

		Belajar itu membawa perubahan (dalam arti Behavioral Changes, aktual maupun potensial).



		Kedua

		:

		Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru.



		Ketiga

		:

		Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja)





Mengacu pada batasan-batasan yang telah disampaikan di atas maka dapat disimpulkan mengenai pengertian belajar yaitu:

1) Aktivitas yang dilakukan secara sadar dan aktif, sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri individu yang mengalami belajar.

2)  Perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari sesuatu yang dikuasai baik berupa pengetahuan, kemampuan, atau kecakapan yang sifatnya relatif lama.

Dalam uraian di atas telah disebutkan batasan-batasan tentang belajar. Apabila siswa benar-benar merasa tahu gunanya belajar, merasa butuh belajar, merasa dapat belajar, dan merasa senang belajar maka dari siswa tersebut akan timbul motivasi diri yang kuat untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri. Keputusan untuk melakukan kegiatan belajar pada tiap-tiap individu tidak sama, tergantung pada kekuatan motivasi diri, sebab jika motivasi kekuatan motivasi diri kuat maka keputusan utuk melakukan kegiatan belajar juga tinggi. Hanya kekuatan motivasi yang berasal dari dalam diri sendirilah yang merupakan faktor pendorong untuk melakukan belajar mandiri karena belajar mandiri menekankan pada autoaktifitas siswa dalam belajar yang penuh dengan tanggung jawab atas keberhasilan belajarnya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Dahar : 1988).

a) Faktor Internal

Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan keadaan jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah.

Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor tersebut diantaranya:

1) Adanya keinginan untuk tahu

2) Agar mendapatkan simpati dari orang lain.

3) Untuk memperbaiki kegagalan

4) Untuk mendapatkan rasa aman.

b) Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah, dan masyarakat.

1) Faktor yang berasal dari orang tua

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi cara mendidik orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini dapat dikaitkan suatu teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, pseudo demokratis, otoriter, atau cara laisses faire. Cara atau tipe mendidik yang dimikian masing-masing mempunyai kebaikannya dan ada pula kekurangannya.

Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai dengan kepemimpinan Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe diatas. Karena orang tua dalam mencampuri belajar anak, tidak akan masuk terlalu dalam.

Prinsip kepemimpinan Pancasila sangat manusiawi, karena orang tua akan bertindak ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, dan tut wuri handayani. Dalam kepemimpinan Pancasila ini berarti orang tua melakukan kebiasaan-kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat diteladani. Orang tua juga selalu memperhatikan anak selama belajar baik langsung maupun tidak langsung, dan memberikan arahan-arahan manakala akan melakukan tindakan yang kurang tertib dalam belajar.

Dalam kaitan dengan hal ini, Tim Penyusun Buku Sekolah Pendidikan Guru Jawa Timur (1989: 8) menyebutkan, “Di dalam pergaulan di lingkungan keluarga hendaknya berubah menjadi situasi pendidikan, yaitu bila orang tua memperhatikan anak, misalnya anak ditegur dan diberi pujian….” Pendek kata, motivasi, perhatian, dan kepedulian orang tua akan memberikan semangat untuk belajar bagi anak.

2) Faktor yang berasal dari sekolah

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap mata pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan, kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas guru untuk membimbing anak dalam belajar.

3) Faktor yang berasal dari masyarakat

Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi.

Selain beberapa faktor internal dan eksternal di atas, faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat disebutkan sebagai berikut:

a) Minat

Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap objek masalah maka dapat diharakan hasilnya baik. Masalahnya adalah bagainama seorang pendidik selektif dalam menentukan atau memilih masalah atau materi pelajaran yang menarik siswa. Berikutnya mengemas materi yang dipilih dengan metode yang menarik. Karena itu pendidik/ pengajar perlu mengenali karakteristik siswa, misalnya latar belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan, dan lain-lain.





b) Kecerdasan

Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan berhasil tidaknya seserorang. Orang pada umumnya lebih mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas. Berbagai penelitian menunjukkan hubungan yang erat antara tingkat kecerdasan dan hasil belajar di sekalah (Sumadi, 1989: 11).

c) Bakat

Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang perlu dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud (Utami, 1992: 17). Bakat memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan pada masa yang akan datang. Selain kecerdasan bakat merupakan faktor yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar (Sumadi, 1989: 12). Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan memperbesar kemungkinan seseorang untuk berhasil.

d) Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak untuk melakukan sesuatu tindakan. Besar kecilnya motivasi banyak dipengaruhi oleh kebutuhan individu yang ingin dipenuhi (Suharsimi, 1993: 88). Ada dua macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri orang yang bersangkutan. Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar atau motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, misalnya angka, ijazah, tingkatan, hadiah, persaingan, pertentangan, sindiran, cemoohan dan hukuman. Motivasi ini tetap diperlukan di sekolah karena tidak semua pelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Dengan memiliki kemampuan pada suatu mata pelajaran, baik itu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mampu dikembangkan, siswa diharapkan dapat mengalih gunakan kemampuan-kemampuan tersebut dalam mengahadapi masalah-masalah dalam berbagai bidang pelajaran. Kemampuan bernalar, kemampuan memilih strategi yang cocok dengan permasalahannya, maupun kemampuan menerima dan mengemukakan suatu informasi secara tetap dan cermat merupakan kemampuan umum yang dapat digunakan dalam berbagai bidang.

c. Hasil belajar

Menurut Chaplin, pengertian hasil belajar atau hasil belajar adalah: “Hasil belajar merupakan suatu tingkatan khusus yang diperoleh sebagai hasil dari kecakapan kepandaian, keahlian dan kemampuan di dalam karya akademik yang dinilai oleh guru atau melalui tes prestasi” (1992: 159).

Pendapat Chaplin di atas mengandung pengertian bahwa prestasi itu hakikatnya berupa perubahan perilaku pada individu di sekolah, perubahan itu terjadi setelah individu yang bersangkutan mengalami proses belajar mengajar tertentu.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia ingin menerima pengalaman belajar atau yang optimal yang dapat dicapai dari kegiatan belajar di sekolah untuk pelajaran. Hasil belajar seperti yang dijelaskan oleh Poerwadarminta (1993 : 768) adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan). Pengertian hasil belajar menurut pendapat Mochtar Buchari (1986 : 94) adalah hasil yang dicapai atau ditonjolkan oleh anak sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka atau huruf serta tindakannya yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai masing-masing anak dalam periode tertentu.

Nasution (1972:45) berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan anak didik berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti program belajar secara periodik. Dengan selesainya proses pembelajaran pada umumnya dilanjutkan dengan adanya suatu evaluasi. Dimana evaluasi ini mengandung maksud untuk mengetahui kemajuan belajar atau penguasaan siswa atau terhadap materi yang diberikan oleh guru.

Dari hasil evaluasi ini akan dapat diketahui hasil belajar siswa yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. Dengan demikian hasil belajar merupakan suatu nilai yang menunjukkan hasil belajar dari aktifitas yang berlangsung dalam interaksi aktif sebagai perubahan dalam pengetahuan, pemahaman keterampilan dan nilai sikap menurut kemampuan anak dalam perubahan baru. Dalam proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah utama karena anak didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang diprogramkan didalam kurikulum.

Berdasarkan pengertian tentang hasil belajar maupun faktor-faktor yang mempengaruhinya maka harus diperhatikan faktor-faktor tersebut supaya berpengaruh menguntungkan bagi belajarnya sehingga hasil belajar sebagai suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan baik berupa angka atau huruf dapat meningkat.

2. Pendidikan Kewarganegaraan

a. Pengertian PKN

Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Mata pelajaran Kewarganegaraan berfungsi sebagai wahana untuk membentuk warga negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas : 2006).

b. Tujuan PKN

Tujuan mata pelajaran Kewarganegaraan adalah untuk memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut:

(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan,

(2) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,

(3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

(4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Depdiknas : 2006).

c. Hakekat PKN

Pendidikan kewarganegaraan dianggap sebagai alternative yang bersifat  preventif karena pendidikan kewarganegaraan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternative yang bersifat preventif, pendidikan kewarganegaraan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah(Depdiknas : 2006).

d.    Hasil Belajar PKn

Hasil belajar PKn adalah kemampuan siswa dalam menguasai materi PKn berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti pembelajaran secara periodik dalam kelas. Dengan selesainya proses belajar mengajar diakhiri dengan evaluasi untuk mengetahui kemajuan belajar atau penguasaan siswa atau terhadap materi PKn terutama kompetensi dasar hak asasi manusia yang diberikan oleh guru. Dari hasil evaluasi ini akan dapat diketahui hasil belajar siswa yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka (Depdiknas : 2006).

3. Metode Ekspositori

a. Pengertian Metode Ekspositori

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan (Mudhoffir : 1990). Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan metode ekspositori merupakan metode pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung.

Metode Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Roy Killen (dalam Wina Sanjaya) menamakan metode ekspositori dengan istilah strategi pembelajaran langsung. Metode ekspositori adalah metode mengajar dengan cara menyampaikan ide atau gagasan dengan lisanatau tulisan. Cara memberikan suatu informasi kepada peserta didik sebelumnya telah diolah tuntas oleh guru. Dalam proses pembelajaran, komunikasi hanya berpusat pada guru, siswa hanya sekali-sekali dapat bertanya. Metode ekspositori pada umumnya sama dengan metode ceramah bila ditinjau dari cara memberikan informasi dan pembelajarannya yang berpusat pada guru. Namun Russefendi (1988:289) membedakan antara keduanya dengan melihat dominasi guru.

Pada metode ekspositori dominasi guru banyak dikurangi. Guru tidak terus berbicara, tetapi guru memberikan informasi pada saat atau pada bagian-bagian yang diperlukan. Misalnya pada permulaan pengajaran, menerangkan materi, waktu memberikancontoh-contoh soal, dan sebagainya. Karena itu dilihat dari dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran metode ceramah lebih terpusat kepada guru dibanding metode ekspositori.

Menurut Ausebel (Russefendi, 1988:290) bahwa “metode ekspositori yang baik adalah cara mengajar yang efektif dan efesien dalam menanamkan konsep belajar bermakna”. Jadi bila metode ekspositori dipergunakan sebagaimana mestinya, dan sesuai dengan situasi dan kondisinya maka akan menjadimetode yang paling efektif. Ini tidak berarti bahwa bila metode ini dipergunakan untuk semua topik Pendidikan kewarganegaraan untuk semua kelas dan kondisi dan situasi apapun, akan menjadi metode terbaik.

b. Karakteristik metode ekspositori

Karakteristik yang membedakan metode ekspositori dengan metode yang lain adalah bahwa pada metodee ekspositori guru lebih dominan, yaitu guru mengontrol alur pembelajaran dalam memberikan informasi/materi. 

Adapun prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan metode ekspositori dalam pengajaran pendidikan kewarganegaraan adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui dengan jelas dan merumuskan secara khusus tujuan penyampaian atau hal-hal yang hendak dipelajari oleh siswa.

2) Menyusun materi yang akan disampaikan sebaik-baiknya sehingga dapat dimengerti dengan jelas, menarik perhatian siswa.

3) Menyampaikan informasi / materi kepada siswa.

4) Tanya jawab tentang hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa.

5) Memberikan contoh-contoh soal dan menjelaskan kepada siswa.

6) Siswa mencatat hal-hal yang dianggap perlu.

7) Guru memberikan soal-soal latihan dan dikerjakan oleh siswa sesuai dengan contoh-contoh soal.(Aris, 2000:19)

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ekspositori

Adapun kekurangan dan kelebihan metode ekspositori menurut toeti soekamto (1997) antara lain:

1. Kelebihan metode ekspositori:

a) Mengajar terencana, isi silabus dapat diselesaikan menurut jadwal. 

b) Dapat dipakai pada kelas yang besar maupun yang kecil. 

c) Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas.

d) Tidak terlalu banyak memerlukan alat bantu. 

e) Waktu dan tenaga tidak terbuang. 

f) Dapat mengulangi atau memberi pengantar pelajaran.

2. Kekurangan Metode Ekspositori:

a) Guru kurang dapat mengetahui sampai di mana siswa telah memahami materi. 

b) Hanya sedikit  pengajar yang dapat  menjadi pembicara yang baik, sehingga pada siswa dapat terbentuk konsep lain yang tidak sesuai dengan yang dimaksud oleh guru. 

c) Menyebabkan materi yang telah diajarkan cepat terlupa, karena siswa hanya menggunakan satu indera.

d) Menyebabkan siswa menjadi pasif. 

e) Siswa cenderung untuk menghafal.

f) Menimbulkan rasa jenuh pada siswa sehingga tidak termotivasi lagi untuk belajar.

d. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Pembelajaran Ekspositori

Sebelum metode ini diterapkan terlebih dahulu, guru harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur atau berorientasi pada kompetensi yang harusdicapai oleh siswa. Metode pembelajaran ekspositori tidak mungkin dapat mengejar tujuan kemampuan berfikir tingkat tinggi.

Metode pembelajaran ekspositori memiliki beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh setiap pendidik yang menggunakan metode ini, sebagaimana yang dijelaskan Putri (2012) bahwa prinsip metode pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut: 



1) Berorientasi pada tujuan

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan cirri utama dalam metode pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Sebelum metode diterapkan oleh guru maka guru harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Seperti kriteria pada umumnya tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur atau berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai siswa. Metode pembelaran ekspositori tidak akan mungkin mengejar tujuan kemampuan berpikir tingkat tinggi misalnya kemampuan untuk menganalisis, mengintesis, mengevaluasi sesuatu namun tidak berarti tujuan kemampuan taraf rendah. Justru tujuan itulah yang harus dijadikan ukuran dalam menggunakan metode ekspositori.

2) Prinsip Komunikasi

Proses pembelajran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi yang merujuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang kepada seseorang atau sekelompok orang. Pesan yang disampaikan adalah materi pembelajaran yang diorganisisr dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa sebagai penerima pesan.

Dalam komunikasi selalu terjadi pemindahan pesan informasi dari sumber pesan ke penerima pesan. System komunikasi dikatakan efekrif jika pesan dapat ditangkap oleh penerima pesan secra utuh. Dan jika pesan tersebut tidak diterima dengan baik maka system komunikasi tersebut idak efektif. Kesulitan menangkap pesan disebabkan oleh gangguan yang menghambat kelancaran komunikasi sehingga siswa tidak dapat menerima pesan yang ingin disampaikan. Strategi ekspositori menekankan pada proses penyampaian, maka prinsip komunikasi sangat penting untuk diperhatikan.

3) Prinsip Kesiapan

Kesiapan merupakan salah satu hukum belajar. Inti dari hukum belajara adalah setiap individu akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus manakala dalam dirinya sudah memiliki kesiapan dan tidak mungkin merespon jika tidak memiliki kesiapan. Agar siswa dapat menerima pesan informasi sebagai stimulus yang kita berikan, kita harus memposisikan mereka dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. Oleh karena itu sebelum menyampaikan informasi apakah dalam otak anak sudah tersedia file yang sesuai dengan jenis informasi yang akan kita sampaikan atau belum. Jika belum kita sediakan dahulu agar dapat menampung setiap informasi yang kita berikan

4) Prinsip Berkelanjutan

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau mempelajari meteri pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan berlangsung pada saat itu saja tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori berhasil jika melalui proses penyampaian dapat membawa siswa pada situasi ketidakseimbangan sehingga mendorong untuk mencari dan menemukan semdiri melalui proses belajar mandiri.

e. Konsep metode Pembelajaran Ekspositori

Konsep metode Pembelajaran Ekspositori Istilah ekspositori berasal dari konsep eksposisi yang berarti memberi penjelasan. Dalam konteks pembelajran, eksposisi merupakan metode yang dilakukan guru untuk mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan dan informasi-informasi penting lainnya kepada para pembelajar (Toeti Soekamto : 1997).

f. Prosedur Metode Ekspositori

Pada Pelaksanaannya metode ekspositori memiliki prosedur-prosedur pelaksanaan, secara garis besar digambarkan oleh Arikunto (2006) sebagai berikut :

1) Persiapan (Preparation)

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran. Dalam metode ekspositori, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung pada langkah persiapan. Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan persiapan yaitu:

a) Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif. 

b) Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar. 

c) Merangsang dan mengubah rasa ingin tahu siswa. 

d) Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka.

2) Penyajian (Presentation)

Tahap penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. Hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah bagaimana materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini diantaranya: Penggunaan bahasa, intonasi suara, menjaga kontak mata dengan siswa, serta menggunakan kemampuan guru untuk menjaga agar suasana kelas tetap hidup dan menyenangkan.

3) Korelasi (Correlation)

Tahap korelasi adalah langkah yang dilakukan untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah dimiliki siswa maupun makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik siswa.

4) Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi pelajaran yang telah disajikan. Sebab melalui langkah menyimpulkan, siswa dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. Menyimpulkan berarti pula memberikan keyakinan kepada siswa tentang kebenaran suatu paparan. Sehingga siswa tidak merasa ragu lagi akan penjelasan guru. Menyimpulkan bisa dilakukan dengan cara mengulang kembali inti- inti materi yang menjadi pokok persoalan, memberikan beberapa pertanyaan yang relevan dengan materi yang diajarkan, dan membuat maping atau pemetaan keterkaitan antar pokok-pokok materi.

5) Mengaplikasikan (Aplication)

Tahap aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting dalam proses pembelajaran ekspositori. Sebab melalui langkah ini guru akan dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini diantaranya, dengan membuat tugas yang relevan, serta dengan memberikan tes materi yang telah diajarkan untuk dikerjakan oleh siswa.

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami: 

Pertama,menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks metode Ekspositori tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.

Kedua, metode Ekspositori mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Ketiga, metode Ekspositori mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya metode kontekstual bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks metode Ekspositori bukan untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata.

Hal yang dapat ditangkap dari pembelajaran dengan menggunakan metode Ekspositori adalah pada metode Ekspositori untuk mendapatkan kemampuan pemahaman konsep anak mengalami langsung dalam kehidupan nyata di masyarakat. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat atau menerima informasi dari guru, akan tetapi kelas digunakan untuk saling membelajarkan.

4. Media Gambar

a. Pengertian Media Gambar

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2002: 6).Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk berpikir (Gagne dalam Sadiman, 2002: 6).

Sedangkan menurut Brigs dalam Sadiman, (2002: 6) media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Jadi, media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2002: 6).

Dari pendapat Gagne dan Brigs kita dapat menyimpulkan bahwa media merupakan alat dan bahan fisik yang terdapat di lingkungan siswa untuk menyajikan pesan kegiatan pembelajaran (proses kegiatan belajar-mengajar) sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar.

Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harafiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Namun penegertian media dalam proses pemebelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menagkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Media merupakan segala sesuatu yang dapat diindera yang berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi belajar mengajar (Rohani, 1997: 2-3). Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak dari “medium”, yang berasal dan Bahasa Latin “medius” yang berarti tengah. Sedangkan dalam Bahasa Indonesia, kata “medium” dapat diartikan sebagai “antara” atau “sedang” sehingga pengertian media dapat mengarah pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media dapat diartikan sebagai suatu bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (AECT, 1977:162).

Bentuk umun dari media gambar terangkum dalam pengertian dari media grafis.Karena media gambar merupakan bagian dari pembuatan media grafis. Menurut (I Made Tegeh, 2008) media grafis atau graphic material adalah suatu media visual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan, atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk menikthisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data kejadian. Batasan tersebut memberi gambaran bahwa media grafis merupakan media dua dimensi yang dapat dinikmati dengan menggunakan indera pengelihatan.

Dari pengertian media grafis diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa memang benar media gambar merupakan bagian yang utuh dari media grafis tersebut karena pada dasarnya media gambar merupakan kumpulan dari beberapa titik dan garis yang memvisualisasikan gambar sebuah benda atau seorang tokoh yang dapat memperjelas kita dalam memahami benda atau tokoh tersebut.

Menurut (I Made Tegeh, 2008) yang dimaksud media gambar dilihat dari pandangan media grafis adalah gambar gambar hasil lukisan tangan, hasil cetakan, dan hasil karya seni fotografi. Penyajian obyek dalam bentuk gambar dapat disajikan melalui bentuk nyata maupun kreasi khayalan belaka sesuai dengan bentuk yang pernah dilihat oleh orang yang menggambarnya.

Kemampuan gambar dapat berbicara banyak dari seribu kata hal ini mempunyai makna bahwa gambar merupakan suatu ilustrasi yang memberikan pengertian dan penjelasan yang amat banyak dan lengkap dibandingkan kita hanya membaca dan memberikan suatu kejelasan pada sebuah masalah karena sifatnya yang lebih konkrit (nyata).Tujuan penggunaan gambar dalam pembelajaran adalah: (1) menerjemahkan simbol verbal, (2) mengkonkritkan dan memperbaiki kesan-kesan yang salah dari ilustrasi lisan. (3) memberikan ilustrasi suatu buku, dan (4) membangkitkan motivasi belajar dan menghidupkan suasana kelas.

Dalam pembelajaran di sekolah dasar media gambar sangat baik digunakan dan di terapkan dalam proses belajar mengajar sebagai media pembelajaran karena media gambar ini cenderung sangat menarik hati siswa sehingga akan muncul motivasi untuk lebih ingin menegtahui tentang gambar yang dijelaskan dan gurupun dapat menyampaikan materi dengan optimal melalui media gambar tersebut.





b. Kelemahan dan Kelebihan Media Gambar

Walaupun media gambar merupakan media yang tepat dan baik digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar namun pasti ada saja kekurangan serta kelebihan yang dimiliki oleh media gambar tersebut sebagai sebuah karakteristik dari media gambar itu sendiri. Dari sumber yang ada, ada beberapa kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh media gambar menurut I Made tegeh (2008) yaitu:

1) Kelebihan Media Gambar :

· Sifatnya konkrit. Gambar/ foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibanding dengan media verbal semata.

· Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasinya. Air terjun niagara atau danau toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan menit yang lalu kadang-kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya. Gambar atau foto sangat bermanfaat dalam hal ini.

· Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Pulau-pulau yang ada di Indonesia dapat dilihat dengan jelas dalam bentuk gambar.

· Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.

· Murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa memerlukan peralatan yang khusus.

2) Kekurangan Media Gambar :

· Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak cukup kuat untuk menggerakkan seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang akan dibahas kurang sempurna.

· Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.

· Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar.

c. Jenis-Jenis Media Gambar dalam Pembelajaran

Media pembelajaran gambar dapat disajikan dalam bentuk: (1) Poster; (2) Kartun; (3) Komik; (4) Gambar Fotografi; (5) Slide; (6) Bagan;dan (7) Diagram (Toeti soekamto, 1997).

1) Poster

Poster adalah media pembelajaran berbentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan, dibuat dengan ukuran besar, bertujuan menarik perhatian, dan isi atau kandungannya berupa bujukan, memotivasi, atau mengingatkan suatu gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu. Gagasan tadi disampaikan dengan kata-kata singkat namun padat dan jelas

2) Kartun

Kartun merupakan sebuah media unik untuk mengemukakan gagasan.Kartun dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat dipakai untuk memotivasi siswa dan memberikan ilustrasi secara komunikatif. Kartun dibuat dalam bentuk lukisan atau karikatur

3) Komik

Komik adalah media pembelajaran berbentuk gambar selain kartun yang juga bersifat unik. Bedanya, pada komik terdapat karakter yang memerankan suatu cerita dalam urutan (rangkaian seri).Komik memiliki keunggulan tersendiri sebagai media pembelajaran dalam bentuk gambar, karena komik sangat akrab dengan keseharian siswa

4) Gambar Fotografi

Gambar fotografi merupakan media pembelajaran yang sangat mudah dibuat pada era digital sekarang ini. Berbagai macam gadget yang ada di sekitar kita biasanya dilengkapi dengan fitur kamera yang memungkinkan kita membuat gambar fotografi. Gambar fotografi karena langsung berisi foto nyata objek atau situasi atau peristiwa, maka ia merupakan media pembelajaran gambar yang sangat realistik (konkret). 





5) Bagan

Bagan adalah kombinasi media grafis dan foto yang dirancang untuk memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara yang logis dan teratur. Fungsi utama bagan sebagai media gambar adalah untuk memperlihatkan hubungan, perbandingan, jumlah relatif, perkembangan, proses, klasifikasi, dan organisasi.

6) Diagram

Diagram adalah gambar yang digunakan untuk media pembelajaran dalam bentuk gambaran sederhana yang dibuat dengan tujuan memperlihatkan bagian-bagian, atau hubungan timbal balik, biasanya dengan menggunakan garus-garis dan keterangan bagian atau hubungan yang ingin ditunjukkan.

7) Grafik

Grafik adalah media gambar untuk tujuan penyajian data berupa angka-angka. Grafik memberikan informasi inti suatu data, berupa hubungan antar bagian-bagian data. Ada bermacam-macam bentuk media gambar grafik yang dapat disajikan sebagai media pembelajaran kepada siswa, misalnya grafik garis, grafik batang, grafik lingkaran, dan grafik bergambar. Setiap jenis grafik mempunyai kekhususan dalam hal jenis data yang ditampilkan

Dalam penelitin ini peneliti menggunakan media gambar yang berbentu poster.

d. Prinsip-Prinsip Pemakaian Media Gambar 

Beberapa hal yang perlu di perhatikan antara lain:

1) Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, yaitu dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti pelajaran atau pokok-pokok pelajaran.

2) Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektivan pemakaian gambar-gambar di dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan. 

3) Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif. Hematlah penggunaan gambar yang mendukung makna. Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-gambar itu sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru. 

4) Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya. Keterampilan jenis keterbacaan visual dalam hal ini sangat diperlukan bagi para siswa dalam membaca gambar-gambar itu.

5) Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar baik secara umum maupun secara khusus. Jadi guru bisa mempergunakan gambar datar, slides atau transparan untuk melakukan evaluasi belajar bagi para siswa. Pemakaian instrumen tes secara bervariasi akan sangat baik dilakukan guru, dalam upaya memperoleh hasil tes yang komprehensip serta menyeluruh.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengajar siswa membaca gambar:

1) Warna. Siswa sangat tertarik pada gambar-gambar berwarna. Umumnya pada mulanya mereka mengamati warna sebelum mereka mengetahui nama warna, barulah ia tafsirkan. Pada umumnya mereka memiliki kriteria tersendiri tentang kombinasi warna-warna. Melatih menanggapi, membedakan, dan menafsirkan warna perlu dilakukan guru terhadap para siswa.

2) Ukuran. Dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara seekor ayam dengan seekor sapi, mana yang lebih tinggi antara seorang manusia dengan gereja, dan sebagainya.

3) Jarak. Maksudnya agar anak dapat mengira-ngira jarak antara suatu obyek dengan obyek lainnya dalam suatu gambar, misalnya jarak antara puncak gunung latar belakangnya.

4) Sesuatu gambar dapat menunjukkan suatu gerakan. Misalnya mobil yang sedang diparkir yang nampak dalam sebuah gambar, dalam gambar terdapat sebuah simbol-simbol gerakan.

5) Temperatur. Bermaksud anak memperoleh kesan apakah di dalam gambar temperaturnya dingin atau panas. Bandingkan gambar yang menunjukkan musim salju dan gambar musim kemarau. Maka dapat dibedakan temperatur rendah dan keadaan panas.

B. Desain Intervensi Tindakan Yang Dipilih

1. Persiapan 

a) Mengajak siswa berdo’a

b) Mengkombinasikan kehadiran murid.

c) Memberikan apersepsi

d) Mengemukakan tujuan pembelajaran

2. Penyajian 

a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

3. Korelasi

a) Gurumenginformasikan pengelompokkan siswa

b) Gurumemberikan LDS kepada siswa

c) Siswa mengerjakan LDS

d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.



4. Menyimpulkan 

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b) Guru memantapkan materi pelajaran.

5. Mengaplikasikan

a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.

b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.

d) Guru memberikan tindak lanjut

C. Bahasan Hasil Penelitian Yang Relevan

1) J udul penelitian peningkatan kompetensi siswa dalam pembelajaran Pkn melalui metode ekspositori. Kokom Kumalasari (2011) hasil penelitian berhasil melakukan perbaikan dalam metode ekspositori pembelajaran kearah metode pembelajaran lebih bervariasi melaluai metode ekspositori.

2) Judul penelitian menggunakan media gambar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas V SDN 06 Pasmah Air keruh (2012) oleh winarti hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajaar meningkat dari siklus I ke siklus II.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan
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Guru menggunakan metode bervariasi
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Hasil dan aktivitas belajar siswa meningkat
) (
Kondisi awal
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Dari bagan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran PKn di SD Negeri 05 Kelam Tengah masih berpusat pada guru, hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dan menyebabkan kejenuhan siswa. Terutama pada siswa yang hanya mencatat pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan tidak memahaminya. Rendahnya motivasi dan tidak aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar yang menyebabkan rendahnya nilai siswa.

Menanggapi masalah ini, peneliti berupaya untuk membuat pembelajaran PKn lebih bervariasi dan dapat merangsang siswa secara aktif, baik secara fisik, intelektual maupun emosional sehingga siswa termotivasi untuk belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berkenaan dengan hal ini, dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SD Negeri 05 Kelam Tengah, peneliti mencoba menerapkan metode ekspositori dan media gambar. Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode ekspositori dan media gambar adalah sebagi berikut:

1. Persiapan 

a) Mengajak siswa berdo’a

b) Mengkombinasikan kehadiran murid.

c) Memberikan apersepsi

d) Mengemukakan tujuan pembelajaran

2. Penyajian 

a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

3. Korelasi

a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b) Guru memberikan LDS kepada siswa

c) Siswa mengerjakan LDS

d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

4. Menyimpulkan 

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b) Guru memantapkan materi pelajaran.

5. Mengaplikasikan

a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.

b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.

d) Guru memberikan tindak lanjut

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar diharapkan akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran (Arikunto 2006: 92). 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 05 Kelam Tengah dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa semester ganjil.Alasan penelitian dilaksanakan di sekolah tersebut karena peneliti merupakan guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah tersebut dan nilai rata-rata PKn masih rendah (45).

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 Bulan terhitung bulan Oktober 2013 s/d Desember 2013.

C.  Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVSDN 05 Kelam Tengah tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 40 siswa.Peneliti dilakukan pada mata pelajaran PKn.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan diruang kelas dengan menggunakan beberapa siklus.setiap siklus terdiri atas lima tahapan, yaitu: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; (4) refleksi; (Arikonto, 2006:2). Adapun langkah-langkah persiklus adalah sebagai berikut
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1. Siklus I

a. Perencanaan Tindakan (Planning)

· Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD

· Membuat RPP PKn menggunakan metode ekspositori dan media gambar

· Membuat media Pembelajaran

· Menyiapkan LDS

· Membuat lembar observasi guru dan siswa

· Menyiapkan soal evaluasi

b. Pelaksanaan Tindakan

· Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang sudah di buat yaitu dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar, dengan langkah pembelajaran sebagai berikut:

1. Persiapan 

a) Mengajak siswa berdo’a

b) Mengkombinasikan kehadiran murid.

c) Memberikan apersepsi

d) Mengemukakan tujuan pembelajaran

2. Penyajian 

a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

3. Korelasi

a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b) Guru memberikan LDS kepada siswa

c) Siswa mengerjakan LDS

d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

4. Menyimpulkan 

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b) Guru memantapkan materi pelajaran.

5. Mengaplikasikan

a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.

b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.

d) Guru memberikan tindak lanjut

c. Pengamatan (observation)

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pengamat atau observasi mengamati pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.Pengamatan ini dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa.Aktivitas guru dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas guru dan aktivitas siswa dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas siswa.Yang berperan sebagai observer adalah teman sejawat dan guru kelas IV.

d. Refleksi dan Penilaian

Setelah proses pembelajaran berakhir, guru bersama observer berdiskusi untuk menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran yang sudah diajarkan.

2. Siklus II

a. Perencanaan Tindakan (Planning)

· Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD

· Membuat RPP PKn menggunakan metode ekspositori dan media gambar

· Membuat media Pembelajaran

· Menyiapkan LDS

· Membuat lembar observasi guru dan siswa

· Menyiapkan soal evaluasi

b. Pelaksanaan Tindakan

· Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang sudah di buat yaitu dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar, dengan langkah pembelajaran sebagai berikut:

1. Persiapan 

a) Mengajak siswa berdo’a

b) Mengkombinasikan kehadiran murid.

c) Memberikan apersepsi

d) Mengemukakan tujuan pembelajaran

2. Penyajian 

a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

3. Korelasi

a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b) Guru memberikan LDS kepada siswa

c) Siswa mengerjakan LDS

d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

4. Menyimpulkan 

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b) Guru memantapkan materi pelajaran.

5. Mengaplikasikan

a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.

b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.

d) Guru memberikan tindak lanjut

c. Pengamatan (observation)

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pengamat atau observasi mengamati pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengamatan ini dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas guru dan aktivitas siswa dinilai dengan menggunakan lembaran aktivitas siswa. Yang berperan sebagai observer adalah teman sejawat dan guru kelas IV.

d. Refleksi dan Penilaian

Setelah proses pembelajaran berakhir, guru bersama observer berdiskusi untuk menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran yang sudah diajarkan.

E. Instrument Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrument sebagai berikut :

1. Lembar Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan mengamati secara teliti serta pencatatannya secara teliti. Dalam penelitian ini dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori. 

· Lembar observasi siswa dilakukan untuk  melihat aktivitas siswa 

· lembar observasi guru dilakukan untuk melihat aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori. Observasi ini dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi tersebut dikembangkan oleh peneliti sendiri (lembar observasi terlampir). 

2. Lembar Test

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. (Arikunto, 2008 : 53)

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan tes tertulis yaitu tes dalam bentuk soal pilihan ganda. 

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Tes 

Pengertian tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi, 1996: 138). 

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi atau achievement test yaitu test yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 1996: 139).

Tes diberikan sesudah siswa yang dimaksud mempelajari hal-hal sesuai dengan yang akan diteskan yaitu tes ulangan harian. Mengingat penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas maka juga dipergunakan metode pengamatan (observe). Maksudnya bahwa data dikumpulkan dari hasil kegiatan yang dilaksanakan dari satu siklus ke siklus berikutnya.

2. Observasi 

Observasi adalah model pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan yang kemudian data seobjektif mungkin.Untuk penelitian ini menggunakan observasi terstruktur. Observasi ini dilakukan terhadap guru dan siswa IV SDN 05 Kelam Tengah dengan tujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran.

Observasi terstruktur menggunakan instrumen observasi yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat hanya tinggal melingkari atau membubuhkan tanda (√) pada tempat yang disediakan (Wardani, 2006:225).

G. Teknik Analisis Data

1. Analisa data observasi 

Data hasil observasi digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan dan diolah secara diskriptif (Sudjana, 2006), dengan menggunakan rumus:



a. Rata-rata Skor =   Jumlah Skor

               Jumlah Observer

b. Skor Tertinggi = Jumlah Butir Soal x Skor Tertinggi Tiap Butir Soal

c. Skor Terendah = Jumlah Butir Soal x Skor Terendah Tiap Butir Soal

d. Selisih Skor = Skor Tertinggi – Skor Terendah

e. Kisaran Nilai Untuk Tiap Kreteria =   

2. Lembar observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Dalam lembar observasi terdapat 17 butir pertanyaan dan pengukuran skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 3. Dengan menggunakan rumus diatas maka akan mendapatkan hasil sebagai berikut:

a. Skor tertinggi yaitu 51

b. Skor terendah yaitu 17

c. Selisih skor yaitu 34

d. Kisaran nilai untuk tiap kriteria = 11,3

Tabel 3.1 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa

		No

		Rentang Nilai

		Interprestasi Penilaian



		1

2

3

		17-28

29-40

41-51

		Kurang

Cukup

Baik







3. Analisa Data Hasil Tes

Penilaian jawaban soal siswa pada tes yang telah dilakukan, dianalisis dengan cara sebagai berikut:

a. Lembar jawaban siswa dikoreksi dengan menggunakan kunci jawaban yang disediakan.

b. Setiap jawaban siswa yang benar diberi skor sesuai dengan bobot nilai yang ditetapkan.

c. Memberikan nilai dengan skor 0 – 100

Menurut Jacobs dan Razavich (dalam Sudjana, 2006) untuk menghitung kualitas pembelajaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1) Rata-rata nilai



Keterangan :

X	= Rata-rata nilai

∑X = Jumlah Nilai

N	= Jumlah siswa (aspek penilaian)	

2)  Persentase 

KB =  x 100%

Keterangan :

NS = Jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas 70

N   = Jumlah siswa

Penilaian hasil belajar siswa meliputi nilai post test, laporan, dan presentasi. Untuk mendapatkan nilai akhir siswa yaitu dengan menjumlahkan ketiga aspek tersebut.

NA = Hasil tes + diskusi

H. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada setiap siklus adalah sebagai berikut:

a. Hasil pembelajaran

1. Hasil belajar siswa dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh nilai 70 ke atas (Depdiknas, 2006).

2. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal di kelas mencapai 75% atau 

b. Aktivitas Pembelajaran

1. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh guru dikatakan baik, apabila rata-rata skor aktivitas guru berada pada rentang nilai 41-51

2. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh siswa dikatakan baik, apabila rata- rata skor aktivitas guru berada pada rentang nilai 41-51











BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Hasil Penelitian

1. Refleksi Awal

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melakukan refleksi (refleksi awal) terhadap pembelajaran di SD Negeri 05 Kelam Tengah. Pembelajaran yang dilakukan guru dalam hal ini adalah peneliti selama ini terutama pada mata pelajaran PKn masih sangat kurang. Adapun beberapa permasalahan yang dirasakan oleh guru atau peneliti adalah sebagai berikut :

a. Pada proses pembelajaran PKn, siswa nampak belum aktif untuk mengikuti proses belajar mengajar.

b. Masih rendahnya nilai mata pelajaran PKn, ini dapat dilihat dari nilai pada saat observasi.

c. Pada proses pembelajaran PKn berlangsung, masih ada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, mengobrol dan mengganggu teman yang lain.

d. Pada saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti mereka lebih banyak diam mereka lebih memilih bertanya kepada teman yang lebih mengerti dan siswa sering tidak memberikan respon/jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru.

 (
55
)



2. Siklus I

a. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran pada Siklus I

1) Deskripsi Observasi Aktivitas Guru

Hasil analisis data observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh dua orang pengamat menunjukkan bahwa rata-rata skor dari pangamat I dan II pada observasi aktivitas guru yaitu 40,5 termasuk dalam kategori cukup. Hal ini mempunyai arti bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus I sudah cukup. Dari hasil observasi secara keseluruhan terlihat ada beberapa aspek yang diamati berada pada kategori baik dan cukup. Pertama, aspek-aspek yang berada pada kategori baik antara lain: (1)mengajak murid berdoa, (2) mengemukakan tujuan pembelajaran, (3) penjelasan guru tentang materi pelajaran, (4) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara,(5) guru memberikan LDS kepada siswa, (6) guru menerimahasil kegiatan kelompok, (7) guru memantapkan materi pelajaran, (8) guru memberikan evaluasi, (9) guru memberikan tindak lanjut.

Kedua, aspek-aspek yang termasuk dalam kategori cukup antara lain: (1) mengkombinasikan kehadiran murid, (2) memberikan apersepsi, (3) Tanya jawab, (4)guru menerima hasil LDS, (5)guru menerima hasil laporan kegiatan kelompoknya, (6) guru tanya jawab mengenai materi pelajaran, (7) guru menyimpulkan materi pelajaran(8).Guru menginformasikan pengelompokkan siswa.

2) Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa

Hasil analisis data observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua orang pengamat pada siklus I merupakan gambaran aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambar pada sub pokok bahasan pentingnya usaha dalam pembelaan negara. Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-rata skor dari pengamat I dan II pada observasi aktivitas siswa yaitu 40,5 termasuk dalam kategori cukup. Hal ini mempunyai arti bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran oleh siswa pada siklus I sudah cukup. Dari hasil observasi secara keseluruhan terlihat ada beberapa aspek yang diamati berada pada kategori baik dan cukup.

Pertama, aspek-aspek yang berada pada kategori baik antara lain:(1)siswa berdoa, (2) siswa mengkombinasikan kehadirannya, (3) siswa menerima informasi pengelompokkan siswa, (4) siswa menerima LDS dari guru, (5) siswa mengerjakan LDS, (6) siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompok, (7)siswa menerima materi pelajaran, (8) siswa menyimpulkan materi pelajaran, (9) siswa menerima evaluasi.

Kedua, aspek-aspek yang termasuk dalam kategori cukup antara lain:(1) siswa menerima apersepsi, (2) siswa mengemukakan tujuan pembelajaran, (3) siswa menerima materi pelajaran, (4)siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara, (5) Tanya jawab, (6) siswa melaporkan hasil kegiatan kelompoknya, (7) siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pelajaran, (8) siswa menerima tindak lanjut.

Tabel 4.1Hasil analisis data observasi guru dan siswa pada siklus I

		No

		Pengamat

		Data observasi guru

		Data observasi siswa



		1

		I

		40

		41



		2

		II

		41

		40



		Total Skor

		81

		81



		Rata-rata

		40,5

		40,5



		Kriteria

		Cukup 

		Cukup 





b. Tes Siklus I

Dari hasil tes siklus I diperoleh nilai rata-rata 72,125, termasuk dalam kategori sedang, dan ketuntasan belajar secara klasikal 75% termasuk dalam kategori sedang. Hasil  menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I ini belum dikategorikan tuntas dalam belajar karena dari 40 orang siswa yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 30 orang atau 75%. Sedangkan menurut Depdiknas (2007) bahwa siswa dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila siswa dikelas mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 75%.

3. Refleksi Tindakan I     

Pembelajaran dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambar siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan hasil diskusi. Untuk mengatasi aspek-aspek yang masih berada pada kategori cukup pada aktivitas guru dan siswa yang diberikan oleh dua orang pengamat, hal-hal yang perlu diperbaiki pada kegiatan pengajaran selanjutnya adalah:

a. Aktivitas pembelajaran

1) Aktivitas Guru, antara lain:

· Yang cukup

a. Guru sudah cukup dalam memeriksa kehadiran murid

b. Guru sudah cukup memberikan apersepsi

c. Guru sudah cukup tanya jawab

d. Guru sudah cukup menerima hasil LDS

e. Guru sudah cukup melaporkan hasil kegiatan kelompoknya

f. Guru sudah cukup tanya jawab mengenai materi pelajaran

g. Guru sudah cukup menyimpulkan materi pelajaran.

h. Guru sudah cukup memberikan eveluasi pelajaran

· Perbaikan pada siklus II adalah:

a. Guru hendaknya lebih baik dalam memeriksa kehadiran murid

b. Guru hendaknya lebih baik dalam memberikan apersepsi

c. Guru hendaknya lebih baik dalam tanya jawab

d. Guru hendaknya lebih baik dalam menerima hasil LDS

e. Guru hendaknya lebih baik dalam melaporkan hasil kegiatan kelompoknya

f. Guru hendaknya lebih baik dalam tanya jawab mengenai materi pelajaran

g. Guru hendaknya lebih baik dalam menyimpulkan materi pelajaran

h. Guru hendaknya lebih baik dalam memberikan eveluasi pelajaran

2) Aktivitas Siswa, antara lain:

· Yang cukup

a. Siswa sudah cukup menerima apersepsi

b. Siswa sudah cukup mengemukakan tujuan pembelajaran

c. siswa sudah cukup menerima materi pelajaran

d. siswa sudah cukup memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

e. Siswa sudah cukup Tanya jawab

f. Siswa sudah cukup melaporkan hasil kegiatan kelompoknya

g. Siswa sudah cukup tanya jawab dengan guru mengenai materi pelajaran

h.  Siswa sudah cukup menerima tindak lanjut.

· Perbaikan pada siklus II adalah:

a. Siswa hendaknya lebih baik dalammenerima apersepsi

b. Siswa hendaknya lebih baik dalam mengemukakan tujuan pembelajaran

c. siswa hendaknya lebih baik dalam menerima materi pelajaran

d. siswa hendaknya lebih baik dalam memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

e. Siswa hendaknya lebih baik dalam tanya jawab

f. Siswa hendaknya lebih baik dalam melaporkan hasil kegiatan kelompoknya

g. Siswa hendaknya lebih baik dalam tanya jawab dengan guru mengenai materi pelajaran

h.  Siswa hendaknya lebih baik dalam menerima tindak lanjut.

b. Hasilbelajar

Dari hasil tes siklus I diperoleh nilai rata-rata 72,125, termasuk dalam kategori sedang, dan ketuntasan belajar secara klasikal 75% termasuk dalam kategori sedang. Hasil  menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I ini belum dikategorikan tuntas dalam belajar karena dari 40 orang siswa yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 30 orang atau 75%. Sedangkan menurut Depdiknas (2007) bahwa siswa dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila siswa dikelas mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 75%.

3. Siklus II

a. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran pada Siklus II





1) Deskripsi Observasi Aktivitas Guru

Hasil analisis data observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh dua orang pengamat pada siklus II merupakan gambaran aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambar pada sub pokok bahasan partisipasi dalam usaha pembelaan negara. Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas guru menunjukkan bahwa rata-rata skor pengamat I dan II yaitu 47 termasuk dalam kategori baik. Hal ini mempunyai arti bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus II sudah baik. Dari hasil observasi secara keseluruhan terlihat ada beberapa aspek yang diamati berada pada kategori baik dan cukup.

Pertama, aspek-aspek yang berada pada kategori baik antara lain: (1) mengajak murid berdoa, (2) memeriksa kehadiran murid, (3) memberikan apersepsi, (4) mengemukakan tujuan pembelajaran, (5) penjelasan guru tentang materi pelajaran, (6) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara, (7) Tanya jawab, (8) guru menginformasikan pengelompokkan siswa, (9) guru memberikan LDS kepada siswa, (10) guru menerima LDS, (11) guru menyimpulkan  hasil kegiatan kelompok, (12) guru memantapkan materi pelajaran, (13) guru memberikan evaluasi, (14) guru memberikan tindak lanjut.

Kedua, aspek-aspek yang termasuk dalam kategori cukup antara lain (1) guru menerima laporan hasil kegiatan kelompok, (2) guru tanya jawab dengan siswa mengeani materi pelajaran, (3) guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2) Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa

Hasil analisis data observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua orang pengamat pada siklus II merupakan gambaran aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambar pada sub pokok bahasan pertisipasi dalam usaha pembelaan negara. Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-rata skor dari pengamat I dan II pada observasi aktivitas siswa yaitu 46 termasuk dalam kategori baik. Hal ini mempunyai arti bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran oleh siswa pada siklus II sudah baik. Dari hasil observasi secara keseluruhan terlihat ada beberapa aspek yang diamati berada pada kategori baik dan cukup.

Pertama, aspek-aspek yang berada pada kategori baik antara lain:(1)siswa berdoa, (2) siswa melaporkan kehadiran, (3) siswa menerima apersepsi, (4) siswa mengemukakan tujuan pembelajaran, (5) siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi pelajaran, (6)siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara, (7) siswa menerima informasi pengelompokkan, (8) siswa menerima LDS, (9)siswa menyimpulkan  hasil kegiatan kelompok, (10) siswa menerima materi pelajaran, (11) siswa menerima evaluasi, (12) siswa menerima tindak lanjut.

Kedua, aspek-aspek yang termasuk dalam kategori cukup antara lain:(1) Tanya jawab, (2) siswa mengerjakan LDS, (3) siswa melaporkan hasil kegiatan kelompoknya, (4) siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pelajaran, (5) siswa menyimpulkan materi pelajaran 

Tabel 4.2 Hasil analisis data observasi guru dan siswa pada siklus II

		No

		Pengamat

		Data observasi guru

		Data observasi siswa



		1

		I

		47

		46



		2

		II

		47

		46



		Total Skor

		94

		46



		Rata-rata

		47

		46



		Kriteria

		Baik

		Baik





b. Tes Siklus II

Dari hasil tes siklus II diperoleh nilai rata-rata 83,75, termasuk dalam kategori tinggi, dan ketuntasan belajar secara klasikal 97,5% termasuk dalam kategori tinggi. Hasil  menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus II ini belum dikategorikan tuntas dalam belajar karena dari 40 orang siswa yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 39 orang atau 97,5%. Sedangkan menurut Depdiknas (2007) bahwa siswa dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila siswa dikelas mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 75%.





c. Refleksi Tindakan I     

Berdasarkan hasil observasi terhadap kualitas proses pembelajaran yang meliputi aktivitas guru, siswa, serta hasil belajar pada siklus II, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dan guru dengan kategori hasil baik, namun pada lembar observasi masih terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam kategori cukup. Hal tersebut merupakan rekomendasi bagi peneliti, agar metode ekspositori dan media gambar dapat dilakukan dengan maksimal.

a. Aktivitas pembelajaran

1) Aktivitas Guru, antara lain:

· Yang cukup

a. Guru sudah cukup menerima hasil kegiatan kelompok

b. Guru sudah cukup Tanya jawab dengan siswa mengenai materi pelajaran

c. Guru sudah cukup membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.

· Perbaikan untuk peneliti selanjutnya adalah:

a. Guru hendaknya lebih baik dalam menerima hasil kegiatan kelompok

b. Guru lebih baik dalamTanya jawab dengan siswa mengenai materi pelajaran

c. Guru hendaknya lebih baik dalammembimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2) Aktivitas Siswa, antara lain:

· Yang cukup

a. Siswa sudah cukup tanya jawab

b. Siswa sudah cukup mengerjakan LDS

c. Siswa sudah cukup melaporkan hasil kegiatan kelompoknya

d. Siswa sudah cukup tanya jawab dengan guru mengenai materi pelajaran

e. Siswa sudah cukup di bimbingan guru menyimpulkan materi pelajaran

· Perbaikan untuk peneliti selanjutnya adalah:

a. Siswa hendaknya lebih baik dalam tanya jawab

b. Siswa hendaknya lebih baik dalammengerjakan LDS

c. Siswa hendaknya lebih baik dalammelaporkan hasil kegiatan kelompoknya

d. Siswa hendaknya lebih baik dalamtanya jawab dengan guru mengenai materi pelajaran

e. Sebaiknya dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi pelajaran



b. Hasilbelajar

Dari hasil tes siklus II diperoleh nilai rata-rata 83,75, termasuk dalam kategori tinggi, dan ketuntasan belajar secara klasikal 97,5% termasuk dalam kategori tinggi. Hasil  menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus II ini belum dikategorikan tuntas dalam belajar karena dari 40 orang siswa yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 39 orang atau 97,5%. Sedangkan menurut Depdiknas (2007) bahwa siswa dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila siswa dikelas mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 75%.

B. Pembahasan

	Sebelum melaksanakan pembelajaran PKn pada kelas IV dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar di SD Negeri 05 Kelam Tengah. Pembelajaran masih dimonopoli dengan metode ceramah dan hasil belajar masih sangat rendah, yaitu masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah 50,  dengan nilai yang masih rendah tersebut maka pendekatan dan metode belajar harus diubah, sehingga dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode ekspositori dan media gambar untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar.

1. Aktivitas pembelajaran PKn dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa kualitas proses pembelajaran PKn dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambarsecara signifikan meningkat. Pada siklus I diperoleh rata-rata untuk aktifitas guru  yaitu 40,5, dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 47. Peningkatan ini terjadi karena berdasarkan hasil observasi pada siklus I peneliti berusaha melakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran PKn. Skor yang diperoleh pada siklus I tersebut belum memenuhi standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu peneliti melanjutkan kembali penelitian ini ke siklus II. Adapun skor untuk keaktifan guru pada siklus II yaitu 47, skor ini masuk dalam kriteria baik.

Peningkatan yang sama juga terjadi pada hasil observasi terhadap aktivitas siswa. Dari perbaikan-perbaikan yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan guru pada siklus I dan II , maka diperoleh peningkatan skor dari aktivitas siswa yaitu pada siklus I skor yang didapat hanya 40,5 yang masuk dalam kriteria cukup. Setelah peneliti melaksanakan tindakan siklus I dengan mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran PKn, Maka terjadi peningkatan skor aktivitas siswa yaitu pada siklus II menjadi 46 yang masuk dalam kriteria baik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar sudah berjalan dengan baik. Meningkatnya aktivitas guru maupun siswa baik  di dalam kegiatan pembelajaran ini dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan guru berdasarkan kelemahan yang ada pada siklus I, sehingga kelemahan yang ada pada siklus I dapat diminimalisir pada siklus II. Dengan demikian sudah dapat dikatakan bahwa penerapan metode ekspositori dan media gambar mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran PKn pada kelas IV SDNegeri 05 Kelam Tengah.

2. Hasil belajar PKn dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambar

	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pembelajaran PKn dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambarsecara signifikan meningkat. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 72,125 dan jumlah siswa yang  memperoleh nilai 70 ke atas hanya 30 orang dan persentase ketuntasan belajar yaitu 75% (Belum tuntas). Pada siklus ke II mengalami peningkatan yaitu memperoleh nilai rata-rata  83,75 dan jumlah siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas sebanyak 39 orang dengan persentase ketuntasan belajar  97,5% (Tuntas), hal ini sesuai dengan ketentuan Depdiknas (2006: 81), 

Dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti pada peningkatan aktivitas guru dalam menjelaskan dan membimbing siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan metode ekspositori dan media gambar sehingga dalam dua siklus penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil yang baik. Pembelajaran sudah dianggap tuntas dan berhasil, sehingga perbaikan pada siklus II ini memperjelas bahwa penerapan metode ekspositori dan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN



A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Melalui penerapan metode ekspositori dan media gambar dapat Meningkatkan aktivitas pembelajaran pada hal ini dapat terlihat pada skor observasi aktivitas guru 40,5 termasuk kategori cukup dan aktivitas siswa 40,5 kategori cukup, siklus II dengan rata-rata skor observasi guru mengalami peningkatan menjadi 47 termasuk kategori baik dan aktivitas siswa  mengalami peningkatan menjadi 46 kategori baik.

2. Penerapan metode ekspositori dan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar PKn seklus I rata-rata 73,125 dengan ketuntasan 75% menjadi meningkatan pada siklus II menjadi nilai rata-rata 83,75 dengan ketuntasan 97,5%.











 (
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B. Saran

[bookmark: _GoBack]Berdasarkan pada simpulan penelitian tindakan kelas penulis memberikan saran yaitu:

(1) Dalam proses belajar mengajar guru lebih meningkatkan metode ekspositori dan media gambar yang di lakukan.

(2) Di harapkan Guru Tanya jawab dengan siswa mengenai materi pelajaran, 

(3) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.
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Lampiran 1

SILABUS



Sekolah		: SD Negeri 05 kelam tengah 

Kelas			: IV / I

Mata Pelajaran	: Pendidikan Kewarganegaraan

Standar Kompetensi	: 1. Menampilkan sikap positif terhadap partisipasi dalam usaha pembelaan negara.

		KOMPETENSI DASAR

		MATERI POKOK

		KEGIATAN PEMBELAJARAN

		INDIKATOR

		PENILAIAN

		WAKTU

		SUMBER BELAJAR



		

		

		

		

		TEKNIK

		BENTUK

		CONTOH INSTRUMEN

		

		



		Menguraikan hakikat partisipasi dalam usaha pembelaan negara



		Pentingnya usaha pembelaan negara





		Membaca dan mendiskusi kan materi tentang pengertian pembelaan negara





		· Menyebutkan berbagai pengertian usaha pembelaan Negara

· Membaca dan mendiskusi kan materi usaha pembelaan Negara penting dilakukan

· Membaca dan mendiskusi kan materi tentang fungsi Negara dalam kaitannya dengan pembelaan Negara

· Mendiskripsikan unsur-unsur Negara

· Landasan hokum tentang kewajiban membela negara















		Tes tulis















































		Tes 

Pilihan Ganda

Uraian







































		Pengertian upaya pembelaan negara adalah:

a. Pengetahuan warga negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjaminn kelangsungan hidup bangsa dan negara

b. Pemahaman warga negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjaminn kelangsungan hidup bangsa dan negara

c. Sikap dan hasrat warga negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjaminn kelangsungan hidup bangsa dan negara

d. Sikap dan prilaku warga negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjaminn kelangsungan hidup bangsa dan negara



Berikut ini merupakan alasan tentang pentingnya upaya pembelaan negara dilakukan pleh setiap warga negara, kecuali

1. Untuk menjaga keutuhan wilayah negara

2. Untuk mempertahankan negara dari berbagai ancaman

3. Merupakan hak sekaligus kewajiban setiap warga negara

4. Merrupakan kegiatan untuk memperoleh kehormatan dari negara

		2 X 35













































		Kurikulum KTSP SDN 05 Kelam Tengah

Silabus Kelas IV SDN 05 Kelam Tengah

 Buku Pegangan Guru

Buku penunjang 



		Mendeskripsikan bentuk-bentuk usaha pembelaan negara



		Bentuk-bentuk usaha pembelaan negara

		Mengamati, mencermati Bentuk-bentuk usaha pembelaan negara

		· Bentuk-bentuk penyelenggaraan usaha pembelaan Negara

· Pengabdian sesuai dengan profesi



		Tes lisan









		Daftar

Pertanyaan





		· Siapa di antara kalian yang bisa mengemukakan alas an tentang pentingnya usaha pembelaan negara yang dilakukan

		2 x 35



		Buku PKn, Buku Pengayaan, UUD 1945 pasca perubahan,





		Menghargai peran serta dalam usaha pembelaan negara



		peran serta dalam usaha pembelaan negara

		Membaca, mendiskusikan peran serta dalam usaha pembelaan negara



		· Menguraikan contoh-contoh tindaka usaha pembelaan Negara

· Partisipasi dalam usaha pembelaan Negara di lingkngan



		Tes tulis



		Tes

Uraian



Tes

Pilihan Ganda











		Berikut penyelenggaraan keikutsertaan warga negara dalam upaya pembelaan Negara bagi para siswa terutama melalui

a. Pendidikan kewarganegaraan

b. Pelatihan dasarkemiliteran secara wajib

c. Pengabdian sebagai TNI secara sukarela atau wajib

d. Pengabdian sesuai dengan profesi

		2 x 35





















		Buku PKn, Buku Pengayaan, UUD 1945 pasca perubahan,





		

		







Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I



Sekolah			: SD Negeri 05 Kelam Tengah

Kelas/Semester		: IV/I (satu)

Mata Pelajaran		: Pendidikan kewarganegaraan

Standar Kompetensi	: Menampilkan pentingnya usaha dalam pembelaan negara

Kompetensi Dasar		: Menguraikan pentingnya usaha pembelaan negara

Alokasi Waktu		: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1. Mengidentifikasi pentingnya usaha dalam pembelaan negara

B. Kompetensi Dasar

1.1  Mengidentifikasi pentingnya usaha dalam pembelaan Negara.

a. Indikator

Kognitif Produk:

1. Mengemukakan pengertian usaha pembelaan Negara.

2. Mengemukakan usaha pembelaan Negara penting dilakukan.

3. Mengemukakan fungsi Negara dalam kaitannya dengan pembelaan Negara.

4. Mendiskripsikan unsur-unsur Negara.

5. Menjelaskan landasan hukum tentang kewajiban membela Negara.

Kognitif Proses:

1. Menyebutkan pengertian usaha pembelaan Negara.

2. Menyebutkan usaha pembelaan Negara penting dilakukan.

3. Menyebutkan fungsi Negara dalam kaitannya dengan pembelaan Negara.

4. Menyebutkan unsur-unsur Negara.

5. Menyebutkan landasan hukum tentang kewajiban membela Negara.

b. Tujuan Pembelajaran

Pengetahuan Produk:

1. Dengan memperhatikan gambar, siswa dapat menyebutkan berbagai pengertian usaha pembelaan Negara.

2. Melalui membaca dan diskusi siswa dapat menjelaskan usaha pembelaan Negara penting dilakukan.

3. Melalui membaca dan diskusi siswa dapat mengetahui fungsi Negara dalam kaitannya dengan pembelaan Negara.

4. Siswa dapat mendiskripsikan unsur-unsur Negara.

5. Siswa dapat menjelaskan landasan hukum tentang kewajiban membela Negara.

Pengetahuan Proses:

1. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menyebutkan berbagai pengertian usaha pembelaan Negara.

2. Melalui penjelasan dari gurusiswa dapat menjelaskan usaha pembelaan Negara penting dilakukan.

3. Melalui penjelasan dari gurusiswa dapat mengetahui fungsi Negara dalam kaitannya dengan pembelaan Negara.

4. Dengan penjelasan dari guruSiswa dapat mendiskripsikan unsur-unsur Negara.

5. Dengan penjelasan dari guruSiswa dapat menjelaskan landasan hukum tentang kewajiban membela Negara

c. Materi Pembelajaran: pentingnya usaha pembelaan negara

d. Metode Pembelajaran

1. Model	: Dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar

2. Metode	: Tanya jawab, Diskusi, Pemberian tugas, Presentasi.

e. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Persiapan 

a) Mengajak siswa berdo’a

b) Mengkombinasikan kehadiran murid.

c) Memberikan apersepsi

d) Mengemukakan tujuan pembelajaran

2. Penyajian 

a) Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b) Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c) Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

3. Korelasi

a) Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b) Guru memberikan LDS kepada siswa

c) Siswa mengerjakan LDS

d) Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

4. Menyimpulkan 

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b) Guru memantapkan materi pelajaran.

5. Mengaplikasikan

a) Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.

b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c) Guru memberikan evaluasi.

d) Guru memberikan tindak lanjut

C. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Produk: Lembar Tes

2. Penilaian Kinerja: Presentasi

3. Penilaian Sosial: Melakukan Komunikasi dan Diskusi

D. Sumber Pembelajaran

1. Buku teks PKn bagi siswa kelas IV.

2.  LDS (Lembar Diskusi Siswa).

3. Lembar tes

4. Lembar observasi guru.

5. Lembar oservasi siswa.

6. Kurikulum dan silabus Kelas 5 



		

Mengetahui

Kepala Sekolah









Suhadi, S.Pd.

NIP.  197005251997031005

		Kelam Tengah, 10 Desember 2013



Praktikan          









Dodi Sutanto

NPM. AIG111108





















LEMBAR DISKUSI SISWA

Mata Pelajaran	: PKn

Kelas/Semester	: IV/I

Sub Pokok Bahasan	: Menampilkan sikap positif terhadap pentingnya usaha pembelaan negara

A. Tujuan Pembelajaran

Pengetahuan Produk:

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan pengertian pembelaan negara

2. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan usaha pembelaan negara yang ada di Indonesia.

3. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan fungsi Negara dalam kaitannya dengan pembelaan negara.

4. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan unsur-unsur negara.

Pengetahuan Proses:

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjawab soal pada LDS

2. Melalui presentasi dan tanya jawab, siswa dapat menjawab soal tes (pos test)

Psikomotor

1. Dengan diberikan LDS, siswa dapat melakukan diskusi dengan memperhatikan gambar  untuk menjawab soal yang menjadi tanggung jawab setiap siswa, baik pada kelompok asal maupun kelompok ahli.

Afektif

1. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan Komunikasi dengan benar dan santun yang meliputi presentasi, bertanya, dan berpendapat.

2. Dengan terlibat secara aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan Diskusi dengan baik dalam kelompok.

B. Langkah Kerja

1. Setiap anggota kelompok memilih satu soal pada LDS.

2. Diskusikanlah isi dari lembar soal yang didapat dengan kawan dari kelompok lain yang memiliki soal yang sama dengan yang kamu miliki (bergabunglah dalam kelompok ahli)!

3. Kembalilah ke kelompok asal dan informasikan hasil diskusimu pada kelompok ahli kepada kelompok asal secara bergantian. Catatlah informasi yang kamu peroleh

4. Satukan semua jawaban dari teman sekelompokmu pada kelompok asal dan pahamilah jawaban-jawaban soal tersebut!

5. Wakil dari setiap kelompok ahli menyampaikan hasil diskusinya ke depan kelas secara bergantian



Pertanyaan 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat.

1. Jelaskan pengertian usaha pembelaan negara?

2. Sebutkan usaha pembelaan Negara yang ada di indonesia.

3. Jelaskan fungsi Negara dalam kaitannya dengan pembelaan negara.

4. Apakah yang dimaksud upaya bela negara

5. Bagaimana keterkaitan fungsi Negara dengan usaha pembelaan negara!








LEMBAR TES



A. Penilaian

Soal Pilihan Ganda

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat diantara 4 (empat) alternatif kamu jawaban yang tersedia 

3. Wujud negara dapat kita telusuri seperti penduduk, wilayah, pemerintahan dan pengakuan merupakan dari........

1. Unsur-unsur negara

2. Pengertian negara

3. Pengerian bela negara

4. Pengertian usaha pembelaan negara

4. Pengertian usaha pembelaan negara dapatt dilihat dari......

a. UU RI Nomor 3 tahun 2002

b. UU RI Nomor 4 tahun 2002

c. UU RI Nomor 5 tahun 2002

d. UU RI Nomor 6 tahun 2002

5. Sikap dan prilaku warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada negara kesatuan republik indonesia yang berdasarkan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, merupakan pengertian dari................

a. Unsur-unsur negara

b. Pengertian negara

c. Pengerian bela negara

d. Pengertian usaha pembelaan negara

6. Sikap hormat terhadap bendera, lagu kebangsaan, dan menolak campur tangan pihak asing terhadap kedaulatan NKRI juga merupakan.........

a. Usaha bela negara

b. Pengertian bela negara

c. Unsur-unsur bela negara

d. Pengertian negara

7. Berbagai sikap dan tindakan untuk meningkatkan kesejahteraan warga negara merupakan....

a. Unsur-unsur negara

b. Pengertian negara

c. Pengerian bela negara

d. Pengertian usaha pembelaan negara

8. Berikut ini merupakan alasan mengapa usaha pembelaan negara penting dilakukan,kecuali.......

a. Untuk mempertahankan negara dari berbagai ancaman

b. Untuk menjaga keutuhan wilayah negara

c. Merupakan panggilan sejarah

d. Merupakan kewajiban setiap bangsa lain

9. Untuk mencapai tujuan bersama dan mencegah bentrokan-bentrokan dalam masyarakat, maka negara harus melaksanakan penertiban atau bertindak sebagai stabilisator, merupakan....

a. Fungsi negara

b. Fungsi unsur-unsur negara

c. Fungsi pembelaan negara

d. Fungsi siswa

10. Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela negara yang diwujudkan dalam penyelenggaraan negara tertuang dalam.......

a. Pasal 9 ayat 1

b. Pasal 9 ayat 2

c. Pasal 9 ayat 3

d. Pasal 9 ayat 4

11. Suatu negara harus mempunyai unsur-unsur berikut kecuali....

a. Penduduk yang tetap

b. Wilayah tertentu

c. Kemampuan mengadakan hubungan dengan negara

d. Penduduk yang tidak tetap

12. Alasan-alasan pentingnya usaha pembelaan negara dapat dihubungkan dengan.... kecuali

a. Teori fungsi negara

b. Unsur-unsur negara

c. Peraturan perundang-undangan tentang kewajiban membela negara

d. Unsur-unsur sekolah






Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS II



Sekolah			: SD Negeri 05 Kelam Tengah

Kelas/Semester		: IV/I (satu)

Mata Pelajaran		:Pendidikan kewarganegaraan

Standar kompetensi	:	Menampilkan peran serta dalam usaha pembelaan negara

Kompetensi Dasar	:	Mengetahui peran serta dalam usaha pembelaan negara

Alokasi Waktu		: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Menampilkan peran serta dalam usaha pembelaan negaraKompetensi Dasar

a. Indikator

Kognitif Produk:

1. Mengemukakan bentuk-bentuk penyelenggaraan usaha pembelaan negara

2. Mengemukakan contoh tindakan usaha pembelaan negara.

3. Mengemukakan partisipasi dalam usaha pembelaan negara di lingkungan

4. Menyebutkan peran serta dalam usaha pembelaan negara

5. Menguraikan bentuk-bentuk penyelenggaraan usaha pembelaan negara

Kognitif Proses:

1. Mengemukakan bentuk-bentuk penyelenggaraan usaha pembelaan negara

2. Mengemukakan contoh tindakan usaha pembelaan negara.

3. Mengemukakan partisipasi dalam usaha pembelaan negara di lingkungan

4. Menyebutkan peran serta dalam usaha pembelaan negara

5. Menguraikan bentuk-bentuk penyelenggaraan usaha pembelaan negara

b. Tujuan Pembelajaran

Pengetahuan Produk:

1. Dengan memperhatikan gambar, siswa dapat menyebutkan berbagai penyelenggaraan usaha pembelaan Negara.

2. Melalui membaca dan diskusi siswa dapat menjelaskan tindakan usaha pembelaan Negara.

3. Melalui membaca dan diskusi siswa dapat partisipasi dalam usaha pembelaan negara di lingkungan

4. Siswa dapat mendiskripsikan peran serta dalam usaha pembelaan negara.

5. Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk penyelenggaraan usaha pembelaan negara.





Pengetahuan Proses:

1. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menyebutkan berbagai penyelenggaraan usaha pembelaan Negara.

2. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat tindakan usaha pembelaan Negara.

3. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat partisipasi dalam usaha pembelaan negara di lingkungan.

4. Dengan penjelasan dari guru Siswa dapat peran serta dalam usaha pembelaan negara.

5. Dengan penjelasan dari guru Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk penyelenggaraan usaha pembelaan negara

c. Materi Pembelajaran: pentingnya usaha pembelaan negara

d. Metode Pembelajaran

1. Model	: Dengan menggunakan metode ekspositori dan media gambar

2. Metode	: Tanya jawab, Diskusi, Pemberian tugas, Presentasi.

e. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Persiapan 

a. Mengajak siswa berdo’a

b. Mengkombinasikan kehadiran murid.

c. Memberikan apersepsi

d. Mengemukakan tujuan pembelajaran

2. Penyajian 

a. Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

3. Korelasi

a. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b. Guru memberikan LDS kepada siswa

c. Siswa mengerjakan LDS

d. Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

4. Menyimpulkan 

a. Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Guru memantapkan materi pelajaran.

5. Mengaplikasikan

a. Tanya jawab antara guru dan siswa mengenai materi pembelajaran.

b. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberikan evaluasi.

d. Guru memberikan tindak lanjut

B. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Produk: Lembar Tes

2. Penilaian Kinerja: Presentasi

3. Penilaian Sosial: Melakukan Komunikasi dan Diskusi

C. Sumber Pembelajaran

1. Buku teks PKn bagi siswa kelas IV.

2.  LDS (Lembar Diskusi Siswa).

3. Lembar tes

4. Lembar observasi guru.

5. Lembar oservasi siswa.

6. Kurikulum dan silabus Kelas 5 

		

Mengetahui

Kepala Sekolah







Suhadi, S.Pd.

NIP.  197005251997031005

		

Kelam Tengah

Praktikan          







Dodi Sutanto

NPM. AIG111108









LEMBAR DISKUSI SISWA

Mata Pelajaran		: PKn

Kelas/Semester		: IV/I

Sub Pokok Bahasan		: menampilkan peran serta dalam usaha pembelaan

negara

A. Tujuan Pembelajaran

Pengetahuan Produk:

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk usaha bela negara

2. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan peran serta dalam usaha pembelaan negara

3. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan contoh tindakan usaha pembelaan negara

4. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan partisipasi dalam usaha pembelaan Negara di lingkungan

Pengetahuan Proses:

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjawab soal pada LDS

2. Melalui presentasi dan tanya jawab, siswa dapat menjawab soal tes (pos test)





Psikomotor

1. Dengan diberikan LDS, siswa dapat melakukan diskusi dengan memperhatikan gambar  untuk menjawab soal yang menjadi tanggung jawab setiap siswa, baik pada kelompok asal maupun kelompok ahli.

Afektif

1. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan Komunikasi dengan benar dan santun yang meliputi presentasi, bertanya, dan berpendapat.

2. Dengan terlibat secara aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan Diskusi dengan baik dalam kelompok.

B. Langkah Kerja

1. Setiap anggota kelompok memilih satu soal pada LDS.

2. Diskusikanlah isi dari lembar soal yang didapat dengan kawan dari kelompok lain yang memiliki soal yang sama dengan yang kamu miliki (bergabunglah dalam kelompok ahli)!

3. Kembalilah ke kelompok asal dan informasikan hasil diskusimu pada kelompok ahli kepada kelompok asal secara bergantian. Catatlah informasi yang kamu peroleh

4. Satukan semua jawaban dari teman sekelompokmu pada kelompok asal dan pahamilah jawaban-jawaban soal tersebut!

5. Wakil dari setiap kelompok ahli menyampaikan hasil diskusinya ke depan kelas secara bergantian

Pertanyaan 

Cobalah kemukakan pendapatmu berkenaan dengan hal-hal berikut.

1. Apakah kalian dapat menjelaskan pentingnya usaha pembelaan negara

2. Apakah kalian dapat menunjukkan bentuk-bentuk usaha pembelaan negara

3. Apakah kalian dapat menampilkan peran serta dalam usaha pembelaan negara

4. Berikan komentarmu terhadap materi pembelajaran partisipasi dalam usaha pembelaan negara.




LEMBAR TES

Pilihlah salah satu  jawaban yang paling tepat diantara 4 (empat) alternatif kamu jawaban yang tersedia

1. Pengertian upaya pembelaan Negara adalah….

a. Pengetahuan warga Negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara.

b. Pemahaman warga Negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara

c. Sikap dan hasrat warga Negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara

d. Sikap dan prilaku warga Negara yang dijiwai kecintaan kepada NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara

2. Berikut ini merupakan alas an tentang pentingnya upaya pembelaan Negara dilakukan oleh setiap warga Negara Indonesia, kecuali….

a. Untuk menjaga keutuhan wilayah Negara

b. Untuk mempertahankan Negara dari berbagai ancaman

c. Merupakan hak sekaligus kewajiban setiap warga negate

d. Merupakan kegiatan untuk memperoleh kehormatan dari negara

3. Fungsi Negara yang terutama berkaitan langsung untuk mewujudkan tujuan NKRI melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, adalah….

a. Pertahanan

b. Kebebasan

c. Keadilan

d. Kesejahteraan dan kemakmuran

4. Berikut ini merupakan dasar hokum kewajiban membela Negara bagi setiap warga Negara, kecuali….

a. Pasal 27 ayat (3) UUD 1945

b. Pasal 30 ayat (1) UUD 1945

c. UU RI No. 3 tahun 2002

d. UU RI No. 20 tahun 2003

5. Berikut ini merupakan ancaman terhadap kehidupan bangsa dan Negara yang pelakunya bukan Negara (ancaman bersifat non tradisional), kecuali…..

a. Agresi militer

b. Penyelundupan

c. Penangkapan ikan secara illegal

d. Perdagangan narkotika dan obat terlarang

6. Bentuk penyelenggaraan keikutsertaan warga Negara dalam upaya pembelaan Negara bagi para siswa terutama melalui….

a. Pendidikan kewarganegaraan

b. Pelatihan dasar kemiliteran secara wajib

c. Pengabdian sebagai TNI secara sukarela atau wajib

d. Pengabdian secara profesi

7. Para nelayan dan petani dengan menyediakan pangan nasional, para medis menjaga kesehatan masyarakat, tim SAR dan PMI melakukan kegiatan dalam menanggulangi bencana alam dan kemanusian, yang mereka lakukan merupakan upaya pembelaan Negara melalui……

a. Pendidikan kewarganegaraan

b. Pelatihan dasar kemiliteran secara wajib

c. Pengabdian sebagai TNI secara sukarela atau wajib

d. Pengabdian sesuai dengan profesi

8. Berikut ini merupakan perbuatan yang nyata dapat dilakukan para siswa dalam upaya pembelaan Negara di lingkungan masing-masing, kecuali…..

a. Menjaga lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat agar tetap bersih dan sehat

b. Tidak menjadi pengguna narkotik dan obat terlarang serta melapor kepihak guru atau aparat keamanan apabila melihat adanya penjualan atau pemakainya

c. Membela teman satu sekolah yang diserang oleh sekolah lain dengan cara ikut perkelahian sebagai wujud kesetiakawanan

d. Tidak menonton tv yang berupa sadism, sronok, dan situs internet porno dan bacaan lain yang tidak bermoral

9. Cinta bangsa (nasionalisme) yang merupakan perwujudan upaya pembelaan Negara antara lain contohnya….

a. Mengutamakan penggunaan barang-barang produk dalam negeri karena dapat menggerakkan roda perekonomian

b. Lebih baik membeli barang luar negeri daripada membuat sendiri karena ongkosnya lebih mahal

c. Menganggap derajat bansanya paling unggul sedangkan derajat bangsa lain rendah

d. Lebih baik mengasingkan diri dari bangsa lain daripada meniru-niru bangsa lain.

10. Organisasi keselamatan masyarakat yang berfungsi untuk menanggulangi bencana perang, bencana alam dan memperkecil akibat malapetaka yang menimbulkan kerugian jiwa dan harta adalah….

a. Linmas

b. Wanra

c. Karma

d. Hansip 










Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I

								

Nama Observer	: Nita Israwati

Hari/Tanggal		: Rabu/11 Desember 2013

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Guru

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.

















3









4. 











5.



		Persiapan 

a. Mengajak siswa berdo’a

b. Memeriksa kehadiran murid.

c. Memberikan apersepsi

d. Mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b. Guru memberikan LDS kepada siswa

c. Guru memberikan LDS kepada siswa

d. Guru menerima hasil laporan kegiatan kelompok.

Menyimpulkan 

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Guru memantapkan materi pelajaran.





Mengaplikasikan

a. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi pembelajaran.

b. Gurumenyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberikan evaluasi.

d. Guru memberikan tindak lanjut

		

		



√

√

√





√





√









√



√

√





√









√



√





		

√









√



















√







√

















√

√







		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 11 Desember 2013

Pengamat I







Nita Israwati, S.Pd.

NIP.19750812 2008012005












LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU

SIKLUS I



Nama Observer	: Midiasti, S.Pd

Hari/Tanggal		: Rabu, 11 Desember 2013

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Guru

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.

















3









4. 











5.



		Persiapan 

a. Mengajak siswa berdo’a

b. Memeriksa kehadiran murid.

c. Memberikan apersepsi

d. Mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b. Guru memberikan LDS kepada siswa

c. Guru memberikan LDS kepada siswa

d. Guru menerima hasil laporan kegiatan kelompok.

Menyimpulkan 

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Guru memantapkan materi pelajaran.







Mengaplikasikan

a. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi pembelajaran.

b. Gurumenyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberikan evaluasi.

d. Guru memberikan tindak lanjut

		

		



√

√





√







√











√

√

√















√



√

√



		

√





√





√















√









√

√

















√







		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 11 Desember 2013

Pengamat II







Midiasti, S.Pd

NIP. 196206161983072002












Lampiran 5



ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I



		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat I

		Pengamat II

		Rata-rata

		Nilai 





		1. 











2.























3

















4. 









5.



		Persiapan 

a. Mengajak siswa berdo’a

b. Memeriksa kehadiran murid.

c. Memberikan apersepsi

d. Mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b. Guru memberikan LDS kepada siswa

c. Guru memberikan LDS kepada siswa

d. Guru menerima hasil laporan kegiatan kelompok.

Menyimpulkan 

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Guru memantapkan materi pelajaran.

Mengaplikasikan

a. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi pembelajaran.

b. Gurumenyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberikan evaluasi.

d. Guru memberikan tindak lanjut

		

3

2

2

2





3



2







2











2



3



2



2





3



2





2



2



3

3

		

3

2

2

3





2



3







2











3



2



2



2





3



3





2



2



2

3

		

3

2

2

2,5





2,5



2,5







2











2,5



2,5



2



2





3



2,5





2



2



2,5

3

		

Baik 

Cukup

Cukup 

Baik





Baik 



Baik







Cukup 











Cukup 



Baik 



Cukup 



Cukup 





Baik 



Baik 





Cukup 



Cukup 



Baik

Baik



		Jumlah

		40

		41

		

		



		Total skor

		81

		

		



		Rata-rata skor

		40,5

		

		



		Kriteria 

		Cukup  

		

		







K	= 1-1,6

C	= 1,7-2,3

B	=2,4-3,0




Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS I



Nama Observer	: Nita Israwati, S.Pd

Hari/Tanggal		: Rabu, 11 Desember 2013

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Siswa 

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.



















3









4. 







5.



		Persiapan 

a. Siswa berdo’a

b. Siswa memberitahukan kehadiran.

c. Siswa menerima apersepsi

d. Siswa mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Siswa menerima penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Siswa menerima informasi pengelompokkan siswa

b. Siswa menerima LDS dari guru

c. Siswa mengerjakan LDS

d. Siswa melaporkan hasil kegiatan kelompoknya.

Menyimpulkan 

a. Siswamenyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Siswa menerima materi pelajaran.

Mengaplikasikan

a. Siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pembelajaran.

b. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Siswa menerima hasil evaluasi.

d. Siswa menerima tindak lanjut

		

		





√

√



√



√





√















√



√







√





√

√

		

√

√



























√

√

√







√









√











		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 11 Desember 2013

Pengamat I







Nita Israwati, S.Pd.

NIP.19750812 2008012005










LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS I



Nama Observer	: Midiasti, S.Pd

Hari/Tanggal		: Rabu, 11 Desember 2013

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Siswa

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.



















3









4. 









5.



		Persiapan 

a. Siswa berdo’a

b. Siswa memberitahukan kehadiran.

c. Siswa menerima apersepsi

d. Siswa mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Siswa menerima penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Siswa menerima informasi pengelompokkan siswa

b. Siswa menerima LDS dari guru

c. Siswa mengerjakan LDS

d. Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

Menyimpulkan 

a. Siswamenyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Siswa menerima materi pelajaran.



Mengaplikasikan

a. Siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pembelajaran.

b. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Siswa menerima hasil evaluasi.

d. Siswa menerima tindak lanjut

		

		



√

√

√



√



√





√











√

√







√







√







√

		

√





























√





√



√













√

√











		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 11 Desember 2013

Pengamat II







Midiasti, S.Pd

NIP. 196206161983072002










Lampiran 7

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I

		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat I

		Pengamat II

		Rata-rata

		Nilai 



		1. 













2.



























3













4. 















5.



		Persiapan 

a. Siswa berdo’a

b. Siswa memberitahukan kehadiran.

c. Siswa menerima apersepsi

d. Siswa mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Siswa menerima penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Siswa menerima informasi pengelompokkan siswa

b. Siswa menerima LDS dari guru

c. Siswa mengerjakan LDS

d. Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

Menyimpulkan 

a. Siswamenyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Siswa menerima materi pelajaran.





Mengaplikasikan

a. Siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pembelajaran.

b. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Siswa menerima hasil evaluasi.

d. Siswa menerima tindak lanjut

		

3

3



2

2





2



2









2













3



3



3

2



2



3











2



3



2

2

		

3

2



2

2





2



2









2













3



2



3

2



3



2











2



3



3

2

		

3

2,5



2

2





2



2









2













3



2,5



3

2



2,5



2,5











2



3



2,5

2

		

Baik 

Baik 



Cukup 

Cukup 





Cukup  



Cukup 









Cukup 













Baik 



Baik  



Baik

Cukup 



Baik 



Baik 











Cukup 



Baik 



Baik

Cukup



		Jumlah

		41

		40

		

		



		Total skor

		81

		

		



		Rata-rata skor

		40,5

		

		



		Kriteria 

		Baik 

		

		





K	= 1-1,6

C	= 1,7-2,3

B	=2,4-3,0






Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS II

								

Nama Observer	: Nita Israwati

Hari/Tanggal		: Jumat, 13 Desember 2013

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Guru

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.

















3









4. 











5.



		Persiapan 

a. Mengajak siswa berdo’a

b. Memeriksa kehadiran murid.

c. Memberikan apersepsi

d. Mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b. Guru memberikan LDS kepada siswa

c. Guru memberikan LDS kepada siswa

d. Guru menerima hasil laporan kegiatan kelompok.

Menyimpulkan 

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Guru memantapkan materi pelajaran.



Mengaplikasikan

a. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi pembelajaran.

b. Gurumenyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberikan evaluasi.

d. Guru memberikan tindak lanjut

		

		







√



























√















√







√

		

√

√

√





√

√





√









√

√

√





√

√













√

√











		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 13 Desember 2013

Pengamat I







Nita Israwati, S.Pd.

NIP.19750812 2008012005










LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU

SIKLUS II



Nama Observer	: Midiasti

Hari/Tanggal		: Jumat, 13 Desember

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Guru

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.

















3









4. 











5.



		Persiapan 

a. Mengajak siswa berdo’a

b. Memeriksa kehadiran murid.

c. Memberikan apersepsi

d. Mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b. Guru memberikan LDS kepada siswa

c. Guru memberikan LDS kepada siswa

d. Guru menerima hasil laporan kegiatan kelompok.

Menyimpulkan 

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Guru memantapkan materi pelajaran.







Mengaplikasikan

a. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi pembelajaran.

b. Gurumenyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberikan evaluasi.

d. Guru memberikan tindak lanjut

		

		





√





























√















√







√

		

√

√



√



√



√



√









√

√

√





√

√













√

√











		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 13 Desember 2013                   

Pengamat II







Midiasti, S.Pd

NIP. 196206161983072002












Lampiran 9

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II

		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat I

		Pengamat II

		Rata-rata

		Nilai 





		1. 









2.























3













4. 













5.



		Persiapan 

a. Mengajak siswa berdo’a

b. Memeriksa kehadiran murid.

c. Memberikan apersepsi

d. Mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Guru memperlihatkan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa

b. Guru memberikan LDS kepada siswa

c. Guru memberikan LDS kepada siswa

d. Guru menerima hasil laporan kegiatan kelompok.

Menyimpulkan 

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Guru memantapkan materi pelajaran.







Mengaplikasikan

a. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi pembelajaran.

b. Gurumenyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberikan evaluasi.

d. Guru memberikan tindak lanjut

		

3

3

3

2



3



3







3











3



3

3

2





3



3









2



3

3

2

		

3

3

2

3



3



3







3











3



3

3

2





3



3









2



3

3

2

		

3

3

2,5

2,5



3



3







3











3



3

3

2





3



3









2



3

3

2

		

Baik 

Baik Baik

Baik 



Baik



Baik 







Baik  











Baik 



Baik 

Baik 

Cukup 





Baik 



Baik 









Cukup 



Baik 

Baik 

Cukup 



		Jumlah

		47

		47

		

		



		Total skor

		84

		

		



		Rata-rata skor

		47

		

		



		Kriteria 

		Baik 

		

		





K	= 1-1,6

C	= 1,7-2,3

B	=2,4-3,0




Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS II



Nama Observer	: Nita Israwati, S.Pd

Hari/Tanggal		: Jumat, 13 Desember 2013

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Siswa 

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.



















3









4. 









5.



		Persiapan 

a. Siswa berdo’a

b. Siswa memberitahukan kehadiran.

c. Siswa menerima apersepsi

d. Siswa mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Siswa menerima penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Siswa menerima informasi pengelompokkan siswa

b. Siswa menerima LDS dari guru

c. Siswa mengerjakan LDS

d. Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

Menyimpulkan 

a. Siswamenyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Siswa menerima materi pelajaran.



Mengaplikasikan

a. Siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pembelajaran.

b. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Siswa menerima hasil evaluasi.

d. Siswa menerima tindak lanjut

		

		





















√













√

√













√



√







		

√

√

√

√



√



√















√

√







√

√









√

√









		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 13 Desember 2013

Pengamat I







Nita Israwati, S.Pd.

NIP.19750812 2008012005










LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

SIKLUS II



Nama Observer	: Midiasti, S.Pd

Hari/Tanggal		: Jum’at 13 Desember 2013

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai nilai sesuai dengan indikatornya:

		No

		Aktivitas Siswa

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		1. 









2.



















3









4. 











5.



		Persiapan 

a. Siswa berdo’a

b. Siswa memberitahukan kehadiran.

c. Siswa menerima apersepsi

d. Siswa mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Siswa menerima penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Siswa menerima informasi pengelompokkan siswa

b. Siswa menerima LDS dari guru

c. Siswa mengerjakan LDS

d. Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

Menyimpulkan 

a. Siswamenyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Siswa menerima materi pelajaran.







Mengaplikasikan

a. Siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pembelajaran.

b. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Siswa menerima hasil evaluasi.

d. Siswa menerima tindak lanjut

		

		





















√













√

√















√



√





		

√

√

√

√



√



√















√

√







√

√















√

√







		Keterangan:

1=Kurang

2=Cukup

3=Baik



		

Kelam Tengah, 13 Desember 2013                   

Pengamat II







Midiasti, S.Pd

NIP. 196206161983072002












Lampiran 11

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II



		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat I

		Pengamat II

		Rata-rata

		Nilai 



		1. 













2.



























3













4. 















5.



		Persiapan 

a. Siswa berdo’a

b. Siswa memberitahukan kehadiran.

c. Siswa menerima apersepsi

d. Siswa mengemukakan tujuan pembelajaran

Penyajian 

a. Siswa menerima penjelasan guru tentang materi pelajaran

b. Siswa memperhatikan gambar tentang bagan hak dan kewajiban warga Negara dalam pertahanan dan keamanan Negara

c. Tanya jawab tentang gambar yang diamati

· Batas-batas wilayah NKRI yang ditetapkan UUD 1945 pasal 25A

· Gambar pahlawan

Korelasi

a. Siswa menerima informasi pengelompokkan siswa

b. Siswa menerima LDS dari guru

c. Siswa mengerjakan LDS

d. Siswa melaporkan hasik kegiatan kelompoknya.

Menyimpulkan 

a. Siswamenyimpulkan hasil kegiatan kelompoknya

b. Siswa menerima materi pelajaran.



Mengaplikasikan

a. Siswa tanya jawab dengan guru mengenai materi pembelajaran.

b. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Siswa menerima hasil evaluasi.

d. Siswa menerima tindak lanjut

		

3

3



3

3





3



3









2













3



3



2

2



3



3











2



2



3

3

		

3

3



2

3





3



3









2













3



3



2

2



3



3











2



2



3

3

		

3

3



2,5

3





3



3









2













3



3



2

2



3



3











2



2



3

3

		

Baik 

Baik 



Baik

Baik 





Baik  



Baik 









Cukup   













Baik 



Baik 



Cukup 

Cukup 



Baik 



Baik 











Cukup 



Cukup  



Baik

Baik  



		Jumlah

		46

		46

		

		



		Total skor

		82

		

		



		Rata-rata skor

		46

		

		



		Kriteria 

		Baik 

		

		







K	= 1-1,6

C	= 1,7-2,3

B	=2,4-3,0




Lampiran 12

NILAI EVALUASI DAN DIISKUSI SISWA SIKLUS I





		No

		Nama

		Nilai

Evaluasi

		Nilai

Diskusi

		Rata-rata

		Keterangan



		1

		S1

		70

		90

		80

		Tuntas 



		2

		S2

		60

		70

		65

		Belum Tuntas



		3

		S3

		70

		60

		65

		Belum Tuntas



		4

		S4

		90

		70

		80

		Tuntas



		5

		S5

		70

		90

		80

		Tuntas



		6

		S6

		80

		80

		80

		Tuntas



		7

		S7

		70

		60

		67

		Tuntas



		8

		S8

		90

		50

		70

		Tuntas



		9

		S9

		70

		90

		80

		Tuntas



		10

		S10

		80

		70

		75

		Tuntas



		11

		S11

		60

		80

		70

		Tuntas



		12

		S12

		90

		70

		80

		Tuntas



		13

		S13

		50

		60

		55

		Belum Tuntas



		14

		S14

		70

		80

		75

		Tuntas



		15

		S15

		60

		70

		65

		BelumTuntas



		16

		S16

		90

		80

		85

		Tuntas



		17

		S17

		70

		80

		75

		Tuntas



		18

		S18

		90

		80

		85

		Tuntas



		19

		S19

		70

		60

		65

		Tuntas



		20

		S20

		90

		90

		90

		Tuntas



		21

		S21

		70

		50

		60

		Belum Tuntas



		22

		S22

		80

		80

		80

		Tuntas



		23

		S23

		80

		60

		70

		Tuntas



		24

		S24

		80

		60

		70

		Tuntas



		25

		S25

		70

		80

		80

		Tuntas



		26

		S26

		80

		70

		80

		Tuntas



		27

		S27

		60

		70

		65

		BelumTuntas



		28

		S28

		60

		60

		60

		Belum Tuntas



		29

		S29

		80

		80

		80

		Tuntas



		30

		S30

		60

		80

		70

		Tuntas



		31

		S31

		60

		80

		70

		Tuntas



		32

		S32

		90

		60

		75

		Tuntas



		33

		S33

		50

		60

		75

		Tuntas



		34

		S34

		80

		60

		55

		Belum Tuntas



		35

		S35

		50

		70

		70

		Tuntas



		36

		S36

		60

		90

		75

		Tuntas



		37

		S37

		60

		50

		75

		Tuntas



		38

		S38

		60

		70

		65

		BelumTuntas



		39

		S39

		80

		50

		65

		BelumTuntas



		40

		S40

		80

		90

		85

		Tuntas



		Jumlah Nilai Siswa

		

		2885

		



		Rata-Rata Kelas Siswa

		

		72,125

		



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		

		75%

		





A. Analisis data evaluasi dan Diskusi

Data evaluasi dianalisis menggunakan rumus:

1. Nilai rata-rata siswa 



2. Ketuntasan belajar klasikal

























Lampiran 13

NILAI EVALUASI DAN DISKUSISISWA SIKLUS II



		No

		Nama

		Nilai

Evaluasi

		Nilai

Diskusi

		Rata-rata

		Keterangan



		1

		S1

		90

		90

		90

		Tuntas



		2

		S2

		80

		90

		85

		Tuntas



		3

		S3

		80

		80

		80

		Tuntas



		4

		S4

		70

		90

		80

		Tuntas



		5

		S5

		90

		90

		90

		Tuntas



		6

		S6

		90

		80

		85

		Tuntas



		7

		S7

		80

		90

		85

		Tuntas



		8

		S8

		70

		80

		75

		Tuntas



		9

		S9

		90

		90

		90

		Tuntas



		10

		S10

		80

		90

		85

		Tuntas



		11

		S11

		80

		80

		80

		Tuntas



		12

		S12

		90

		90

		90

		Tuntas



		13

		S13

		80

		90

		85

		Tuntas



		14

		S14

		90

		70

		80

		Tuntas



		15

		S15

		80

		80

		80

		Tuntas



		16

		S16

		60

		90

		75

		Tuntas



		17

		S17

		90

		90

		90

		Tuntas



		18

		S18

		70

		90

		80

		Tuntas



		19

		S19

		90

		80

		85

		Tuntas



		20

		S20

		80

		90

		85

		Tuntas



		21

		S21

		80

		90

		85

		Tuntas



		22

		S22

		90

		80

		85

		Tuntas



		23

		S23

		90

		90

		90

		Tuntas



		24

		S24

		90

		80

		85

		Tuntas



		25

		S25

		60

		90

		75

		Tuntas



		26

		S26

		90

		90

		90

		Tuntas



		27

		S27

		90

		80

		85

		Tuntas



		28

		S28

		80

		90

		85

		Tuntas



		29

		S29

		90

		80

		85

		Tuntas



		30

		S30

		50

		60

		55

		Belum Tuntas



		31

		S31

		80

		90

		85

		Tuntas



		32

		S32

		90

		80

		85

		Tuntas



		33

		S33

		80

		80

		80

		Tuntas



		34

		S34

		90

		80

		85

		Tuntas



		35

		S35

		90

		90

		90

		Tuntas



		36

		S36

		90

		90

		90

		Tuntas



		37

		S37

		90

		80

		85

		Tuntas



		38

		S38

		80

		80

		80

		Tuntas



		39

		S39

		80

		90

		85

		Tuntas



		40

		S40

		90

		90

		90

		Tuntas



		Jumlah Nilai Siswa

		

		3350

		



		Rata-Rata Kelas Siswa

		

		83,75

		



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		

		97,5%

		





A. Analisis data nilai evaluasi dan diskusi

Data evaluasi dianalisis menggunakan rumus:

1. Nilai rata-rata siswa 



2. Ketuntasan belajar klasikal
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Nomor	: 420.1/      /SD.05.04/2013

Lampiran	: 

Priha		: KeteranganPelaksanaanPenelitian



	Yang Bertanda tangan  di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri 05 Kelam Tengah menerangakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa:



		NAMA

		:    DODI SUTANTO



		NPM

		:    A1G111108



		JUDUL SKRIPSI

		: UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN MELALUI PENERAPAN METODE EKSPOSITORI DAN MEDIA GAMBAR  DI KELAS IV SDN 05 KELAM TENGAH 









Telah  melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi pada program serjana (S1) kependidikan bagi guru dalam jabatan (PGLP) FKIP UNIB, mulai bulan Oktober-Desember 2013.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Kelam Tengah, 0ktober 2013

Kepala Sekolah







SUHADI, S.Pd

NIP.19700525199703 1 005
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